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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor psikologis yang terdari 5
variabel yaitu motivasi terhadap preferensi santri menabung di bank syariah, pengaruh persepsi
terhadap preferensi santri menabung di bank syariah , pengaruh pembelajaran terhadap
preferensi santri menabung di bank syariah, pengaruh keyakinan terhadap preferensi santri
menabung di bank syariah, dan pengaruh sikap terhadap preferensi santri menabung di bank
syariah.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah santri pondok pesantren Al
Mubarok Mranggen, Demak dan 84 sampel yang digunakan yaitu santri yang berusia 17 tahun
keatas atau yang sudah mempunyai Kartu Tanda Penduduk (KTP). Jenis penelitian ini ialah
penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan sumber data yang digunakan
berupa data primer dalam bentuk kuesioner. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS 26 dengan metode analisis data regresi linier berganda.
Sementara itu untuk uji hipotesisnya menggunakan uji parsial (t) dengan tingkat signifikansi
0,05 (5%).

Hasil penelitian berdasarkan uji parsial (tf) menunjukkan bahwa variabel motivasi
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap preferensi santri menabung di bank syariah
ditunjukkan dengan thitung 2,19 > ttaber 1,66462 dan nilai signifikansi 0,031 < 0,05. Persepsi
berpengaruh negatif terhadap preferensi santri menabung di bank syariah ditunjukkan dengan
thitng 0,002 < tianel 1,66462 dan nilai siginfikansi 0,984 > 0,05. Pembelajaran berpengaruh positif
terhadap preferensi santri menabung di bank syariah ditunjukkan dengan thitung 1,890 > ttabel
1,66462 dan nilai signifikansi 0,062 < 0,05. Keyakinan berpengaruh negatif signifikan terhadap
preferensi santri menabung di bank syariah ditunjukkan dengan thitung -1,250 < trapel 1,66462 dan
nilai signifikan 0,215 > 0,05. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi
santri menabung di bank syariah ditunjukkan dengan dengan thiwng 4,581 > tranel 1,66462 dan
nilai signifikansi 0,00 < 0,05.

Kata kunci : motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan, sikap, preferensi menabung



ABSTRACK

The aim of the research is to recognize the impact of motivation on santri’s preference
in the sharia bank, the impact of perception on santri’s preference in the sharia bank, the impact
of learning on santri’s preference in the sharia bank, the impact of interest on santri’s preference
in the sharia bank, and the impact of attitude on santri’s preference in the sharia bank.

The population used in this study is Al Mubarok Islamic boarding house, Mranggen,
Demak dan sample used of seventeen-year-old santri or over who already had citizen id. This
type of study is the study of quantitative approach and the data source used in the primary data.
Testing done on the study USES the SPSS 26 program assistance with a linear, linear regression
data analisis method. Meanwhile for hypothetical testing using partial (t) and simultaneous (f)
test with a degree og 0,05 (5%) significance.

Result of the research based on a partial test (t) shows that the motivational variables
affect positve and signiffish on the santri deposit preferennce at the sharia bank is indicated by
t count 2,198 > t table 1,66462 and significant value 0,031 < 0,05. Perception does not have
significant impact to santri’s saving preference in the sharia bank, it is shown by t calculate
0,002 < ttable 1,66462 and the significant value 0,984 > 0,05. The learning has lossitive impact
to santri’s saving preference in the sharia bank, it is shown by t calculate 1,890 > ttable 1,66462
and significace value 0,062 > 0,05. The conviction does not have significant impact to santri’s
saving preference in the sharia bank, it is shown by t calculate -1,250 < ttable 1,66462 and the
significance value is 0,215 > 0,05. The Behaviour is influent and significant to santri’s saving
preference in the sharia bank, it is shown by t calculate 4,581 > ttable 1,66462 and significance
value is 0,00 < 0,05.

Keywords : motivation, perception, learning, conviction, behaviour, saving preference
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Negara yang penduduknya menganut agama Islam paling banyak didunia
menurut laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) pada april
2022 adalah Indonesia dengan jumlah mencapai 231,03 juta manusia. Hal tersebut
menjadikan Indonesia memiliki potensi besar menjadi pusat industri keuangan
syariah dunia. Namun pada saat Indonesia belum menjadi pusat industry keuangan
syariah dan belum bisa bersaing dengan negara — negara islam lain yang penduduk
muslimnya lebih sedikit dari Indonesia.

Bank syariah adalah lembaga sebagai penghimpun uang masyarakat (funding)
sebagai simpanan atau tabungan dan mendistribusikan dana kembali (landing)
dalam produk pembiayaan, selain itu bank syariah juga sebagai penyedia jasa
layanan keuangan sesuai dengan prinsip — prinsip syariah (4/ Qur’an dan Hadits)®.

Sistem operasional bank syariah tidak mengenal adanya bunga namun bank
syariah mengenal istilah bagi hasil. Bunga bank menurut Majelis Ulama Indonesia
(MUI) adalah haram, itu sesuai dengan fatwa yang telah dikeluarkan MUI No. 1
Tahun 2004 tentang bunga bank yang ada di lembaga keuangan?. Selain dari
Majelis Ulama Indonesia (MUI) larangan bunga itu sudah dijelaskan oleh Al
Qur’an pada Surat Al — Bagarah ayat 275.

Terdapat dua konsep yang sering menjadi rujukan dari kata santri. Pertama
kata santri berasal dari bahasa sansekerte “santri” memiliki arti melek huruf. Kedua,
kata santri dari bahasa Jawa yaitu “Cantrik” yang berarti adalah orang yang
mengikuti guru pergi kemana saja atau menetap yang memiliki tujuan untuk

memperoleh ilmu dari guru tersebut®.

! Roni Andespa, “Pengaruh Faktor Pribadi Terhadap Minat Menabung Nasabah Di Bank
Syariah,” Jurnal lembaga Keuangan dan Perbankan 2, no. 2 (2017): 1-14.

2 Ridwan Ridwan, “Sistem Operasi Bank Syariah Dan Penyajian Dalam Akuntansi
Syariah,” Jurnal llmiah Al-Syir’ah 9, no. 2 (2016): 1-21.

3 Mansur Hidayat, “Model Komunikasi Kyai Dengan Santri Di Pesantren,” Jurnal
ASPIKOM 2, no. 6 (2017): 385.



Secara umum pengertian santri yaitu seseorang yang belajar ilmu agama
yakni Islam yang secara mendalam dan proses belajar santri ini dilaksanakan di
sebuah pesantren yang di asuh oleh kyai. Terdapat dua kelompok santri di pesantren
yang sudah menjadi tradisi. Pertama santri mukim, yaitu santri yang rumahnya jauh
dari pesantren tempat belajarnya. Kedua, santri kalong yaitu santri rumahnya di
sekitar pesantren menjadikan santri tersebut pulang kerumah setelah proses belajar
di pesantren*

Santri menjadi harapan bagi penerus — penerus dari kyai yang ada pada saat
ini. Hasil yang diperoleh selama menimba ilmu di pondok pesantren diharapkan
menjadi manfaat bagi masyarakat ketika sudah pulang di rumah, begitu pula dengan
santri pondok pesantren Al Mubarok Mranggen pasti masyarakat yang
dilingkungan rumahnya juga akan menanti kontribusinya di masyarakat dalam
bidang agama.

Pondok Pesantren Al Mubarok sendiri terletak di desa Mranggen , Kecamatan
Mranggen, Kabupaten Demak. Pondok pesantren Al Mubarok merupakan
pesantren salaf dan keberadaanya melengkapi dakwah Islam di wilayah Mranggen,
Demak®. Selain itu, Pondok Pesantren Al Mubarok juga termasuk dalam Yayasan
Pondok Pesantren Futuhiyyah yang cukup terkenal di Jawa Tengah.

Yayasan Pondok Pesantren Futuhiyyah memiliki beberapa sekolah atau
madrasah yang lengkap dari tingkat SD sampai dengan SLTA. Kurikulum yang
dipakai dalam yayasan pondok pesantren Futuhiyyah (YPPF) pasti ada tambahan
kurikulum muatan lokal menyesuaikan dengan kondisi yang di pondok pesantren.

Sekolah di yayasan pondok pesantren Futuhiyyah itu memeliki beberapa
sekolah yang sederajat contohnya di tingkat SLTP yaitu MTs Futuhiyyah 1, MTs
Futuhiyyah 2, SMP Futuhiyyah. Perbedaan diantara ketiga sekolah tersebut adalah
pada siswanya, yang MTs Futuhiyyah 1 hanya khusus untuk siswa laki — laki
sedangkan di MTs Futuhiyyah 2 hanya khusus untuk siswa perempuan dan SMP
Futuhiyyah siswanya adalah laki laki dan perempuan. Selain di tingkat SLTP

4 1bid.
5 Taslim Syahlan et al., “Pendampingan Santri Untuk Membangun Tradisi Literasi Di
Pondok Pesantren Al-Mubarok Mranggen Demak,” Dimas 19, no. 1 (2019): 49-60.



yayasan pondok pesantren Futuhiyyah juga memiliki beberapa sekolah di tingkat
SLTA yaitu ada MA Futuhiyyah 1, MA Futuhiyyah 2, SMA Futuhiyyah, SMK
Futhiyyah. Perbedaan di antara ke empat sekolah tersebut yaitu ada pada siswanya,
untuk MA Futuhiyyah 1 khusus untuk laki — laki, MA Futuhiyyah 2 khusus untuk
perempuan, SMA dan SMK itu sama laki — laki dan perempuan®.

Tabel 1.1 Jumlah Santri Putra

Total Santri | MTs SMP SMA MA 1 MA2 | SMK Tidak

Putra sekolah
/ Kuliah
208 91 23 25 40 7 10 12

*) Sumber data dari pondok pesantren Al Mubarok tahun 2022
Berdasarkan tabel 1.1 di atas pondok pesantren Al Mubarok memiliki santri
putra yaitu sebanyak 208 santri. Dari 208 santri tersebut yang sekolah di MTs
Futuhiyyah 1 sebanyak 91 santri, santri yang sekolah di SMP Futuhiyyah sebanyak
23 santri, 25 santri sekolah di SMA Futuhiyyah, santri yang sekolah di MA
Futuhiyyah 1 sebanyak 40 santri, 7 santri sekolah di MA Futuhiyyah 2, 10 santri
sekolah di SMK Futuhiyyah, dan 12 santri yang tidak sekolah / Kuliah.
Tabel 1.2 Jumlah Santri Putri
Total  Santri | MTs SMP SMA | MA2 |SMK | Tidak
Putri Sekolah

332 134 19 27 83 0 96

*) Sumber data dari pondok pesantren Al Mubarok tahun 2022

Berdasarkan tabel 1.2 pondok pesantren Al Mubarok memiliki jumlah santri
putri yaitu sebanyak 332. Santri yang menetap di pondok kebanyakan masih berada
di bangku sekolah. Santri yang sekolah di MTs Futuhiyyah 2 sebanyak 134 santri,
santri yang sekolah di SMP Futuhiyyah sebanyak 19 santri, santri yang sekolah di
SMA Futuhiyyah sebanyak 27 santri, 83 santri sekolah di MA Futuhiyyah 2, Tidak

& www.futuhiyyah.id di akses pada 22 Agutus 2022 pukul 15.23
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ada santri yang sekolah di SMK Futuhiyyah, dan santri yang tidak sekolah yaitu
sebanyak 96 santri.

Tabel 1.3 Santri Putra Tingkat SLTA danTidak Sekolah Yang Memiliki
Rekening

Total Santri Putra Yang | BNI BRI BSI
Memiliki Rekening di
Bank

51 17 22 13

*) Sumber dari wawancara santri Al Mubarok
Berdasarkan tabel 1.3 santri putra pondok pesantren Al Mubarok yang
memiliki rekening di bank sebanyak 51 santri. Santri yang memiliki rekening di
bank BNI sebanyak 17 santri, santri yang memiliki tabungan di bank BRI sebanyak
22 santri, dan 13 santri memiliki tabungan di bank BSI.
Tabel 1.4 Santri Putri Tingkat SLTA dan Tidak Sekolah Yang Memiliki
Rekening
Total Santri Putri Yang | BNI BRI BSI
Memiliki Rekening di
Bank
91 33 44 33

*) Sumber dari wawancara santri Al Mubarok

Berdasarkan tabel 1.4 di atas santri putri pondok pesantren Al Mubarok
yang memiliki rekening di bank sebanyak 91 santri. Sebanyak 33 santri memiliki
rekening tabungan di ban BNI, santri yang memiliki rekening di bank BRI sebanyak

44 santri, dan santri yang memilki rekening tabungan di bank BSI sebanyak 33

santri.

Santri yang memiliki rekening dibank syariah jumlahnya lebih sedikit
daripada yang memiliki rekening dibank konvenisonal. Padahal santri pada saat

melakukan belajar tentang fikih muamalah dengan guru dijelaskan bahwa bunga



yang ada dibank konvensional itu adalah termasuk kategori riba dan hukum dari
riba adalah haram.

Industri keuangan syariah sekarang ini memiliki prospek cukup potensial.
Situasi seperti sekarang ini ada banyak lembaga — lembaga keuangan syariah
bermunculan dan bergerak di industri yang sama. Hal tersebut membuat sebuah
bank bersaing dengan bank lain dalam mendapatkan nasabah dalam pasar yang
sama. Salah satu yang bisa digunakan untuk menarik nasabah memilih produk yang
kita pasarkan yaitu dengan cara mengidentifikasi perilaku dari nasabah. Sangat
penting bagi suatu bank mengkaji dan memahami bagaimana seseorang bisa
memilih suatu produk tertentu. Ada banyak faktor yang dapat membuat seseorang
menjadi nasabah bank tertentu salah satunya adalah faktor psikologis’.

Motivasi adalah sebagai suatu transformasi energi yang ditandai dengan
dorongan dari dalam diri untuk mencapai sesuatu®. Motivasi dari santri untuk
menggunakan bank syariah itu bisa digolongkan rendah, santri di Indonesia masih
kurang teredukasi dengan baik mengenai hukum ekonomi islam. Masih banyak dari
kalangan santri maupun masyarakat umum yang belum mengetahui mengenai
perbankan syariah. Akhirnya banyak masyarkat yang mendefinisikan bank syariah
itu sama dengan bank umum konvensional.

Dunia santri pasti akan belajar mengenai hukum islam atau fikih. Dalam
pembelajaran fikih ada beberapa bab yaitu fikih ibadah, fikih muamalah, fikih
munakahat, dan fikih jinayat. Saat proses pembelajaran pasti pembagian fikih
tersebut di pelajari semuanya tidak hanya fikih ibadah saja. Ketika belajar fikih
muamalah yang dipelajari pasti tidak akan lupa belajar tentang akad — akad di dalam
bank syariah yaitu jual beli, mudharabah, musyarokah dan sebagainya. Hasil dari
belajar fikih yaitu menjadi tahu mengenai hukum — hukum ekonomi dalam islam.
Namun, pada kenyataan santri masih sedikit yang menggunakan bank syariah dari

pada dengan bank konvensional.

7 Roni Andespa, “Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Minat Menbaung Nasabah Di
Bank Syariah,” Jurnal Kajian Ekonomi Islam 2, no. 2 (2017): him. 177-191.

8 Gilang Raka Pratama, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Polisi,” Pengantar
Manajemen 04 (2011): 21-22.



Keyakinan dalam hal ini berkaitan dengan tingkat religiusitas dari setiap
individu. Keyakinan ini diwujudkan dengan praktik sehari — hari kita menjalankan
ibadah yang telah diperintahkan Allah swt dan diwujudkan dalam semua aspek
kehidupan termasuk juga aspek ekonomi®. Keyakinan dari beberapa elemen
masyarkat Indonesia pada saat ini masih ragu akan kesesuaian bank syariah dengan
prinsip — prinsip hukum dalam islam. Kurangnya keyakinan bisa di sebabkan
beberapa faktor salah satunya yaitu kurangnya literasi dari setipa individu akan
bank syariah.

IImu fikih muamalah yang telah di dapat santri selama di pondok pesantren
seharusnya bisa menjadikan bank syariah memiliki banyak peminat. Namun
sebaliknya, banyak dari kalangan santri yang belum menggunakan bank syariah
sebagai tempat menyimpan uangnya. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak faktor
seperti kurangnya sosialisasi dari bank syariah terhadap santri atau hal lain seperti
kurangnya motivasi untuk menabung di bank syariah, persepsi akan bank syariah
itu sendiri, pembelajaran yang kurang akan mengenai hukum — hukum dalam Islam,
dan keyakinan akan bank syariah maupun sikap.

Adanya santri di Indonesia yang belajar ilmu agama lebih dari pada
masyarakat yang tidak masuk pondok pesantren seharusnya bisa menjadikan
industri keuangan syariah di Indonesia itu lebih baik dari pada industri keuangan
konvensional. Selain itu, Indonesia adalah negara muslim yang terbesar di dunia
yang belum menjadi bangsa no. 1 dengan menggunakan industry keuangan syariah
di dunia.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, maka peneliti
tertarik untuk memecahkan masalah diatas dan melakukan penelitian lebih lanjut
terkait masalah — masalah yang sudah ada yaitu dengan judul “PENGARUH
FAKTOR PSIKOLOGIS TERHADAP PREFERENSI SANTRI

® Wahyuning Murniati, “Analisis Pengaruh Pengetahuan Dan LIngkungan Sosial Sebagai
Mediator Dalam Hubungan Religiusitas Dan Minat Menabung Mahasiswa Di Perbankan Syariah,”
Jurnal Nisbah 4, no. 1 (2016): 1-23.



MENABUNG DI BANK SYARIAH (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al

Mubarok Mranggen Demak)”

1.2. Rumusan Masalah

1.

Apakah motivasi berpengaruh terhadap preferensi santri menabung di bank

syariah?

Apakah persepsi berpengaruh terhadap preferensi santri menabung di bank

syariah?

Apakah pembelajaran berpengaruh terhadap preferensi santri menabung di

bank syariah?

Apakah keyakinan berpengaruh terhdap preferensi santri menabung di bank

syariah?

Apakah sikap berpengaruh terhadap preferensi santri menabung di bank

syariah?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh motivasi terhadap prefernsi santri menabung di
bank syariah

Mengetahui pengaruh persepsi terhadap preferensi santri menabung di
bank syariah

Mengetahui perngaruh pembelajaran terhadap preferensi santri
menabung di bank syariah

Mengetahui pengaruh keyakinan terhadap preferensi santri menabung
di bank syariah

Mengetahui pengaruh sikap terhadap preferensi santri menabung di

bank syariah.

b. Manfaat Penelitian

Hal penting dalam sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat

dirasakan dan diterapkan setelah terugkapnya hasil sebuah penelitian.

Adapun manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini berlangsung adalah:



1. Manfaat teoritis
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran
terhadap keilmuan Ekonomi Islam, khususnya tentang faktor psikologis
terhadap preferensi santri menabung dibank syariah

2. Manfaat praktis
Peneliatian ini bisa dijadikan masukan bagi bank syariah dan hasil
penelitian bisa dijadikan sebagai sarana untuk melakuakan strategi
promosi untuk menarik nasabah dari kalangan santri .

1.4. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab sebagai berikut:

Bab I, Merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah,

perumasan masalah, Tujuan dan manfaat penelitian.

Bab 11, Merupakan Tijauan Pustaka yang menjelaskan mengenai deskripsi
tentang bank syariah, faktor psikologis, preferensi, penelitian terdahulu, kerangka

berfikir, dan hipotesis.

Bab Ill, Merupakan Metodologi penelitian, berisi tentang, jenis dan sumber

data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, dan metode analisis data

Bab IV, Merupakan Analisis data dan Pembahasan, berisi tentang gambaran

umum pondok pesantren Al Mubarok, analisis data, pembahasan hasil analisis data

Bab V, Merupakan Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Bank Syariah
2.1.1.1. Pengertian Bank Syariah

Bank Syariah merupakan sebuah lembaga keuangan yang sistem
oprasionalnya berdasarkan syariah. Implementasi dari prinsip syariah ini
yang menjadikan bank syariah itu berbeda dengan bank konvensioanal.
Prinsip syariah yang dimaksud adalah hukum — hukum dalam Islam
bersumber dengan Al Qur’an dan Hadist Rasulullah SAW°. Islam sebagai
agama telah mengatur kehidupan manusia secara umum baik dalam
hubungannya dengan sang pencipta (HabluminAllah) maupun dalam

hubungannya dengan manusia lain (Habluminannas).

Dalam Peraturan no. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, bank
syariah adalah “bank yang menyelesaikan usahanya dengan memperhatikan
norma syariah, atau pedoman sah Islam yang dikoordinasikan dalam fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) misalnya aturan nilai dan keseimbangan( 'adl
wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (naturalisme), serta

kekurangan komponen gharar, maysir, riba, kezaliman dan barang haram.!.

Selain itu, Perpres juga mengatur bank syariah sebagai baitul mal,
yang secara eksplisit mengakui uang tunai sebagai zakat, infag, persembahan,
penghargaan, atau uang sosial lainnya dan menyerahkannya kepada pengelola
wakaf (wakif). Kemampuan pengaturan dan pengawasan perbankan syariah
bergantung pada pelaksanaan standar kehati-hatian dan organisasi besar oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta perbankan biasa, namun pedoman dan

10 www.ojk.go.id di akses pada 12 Maret 2021
11 Presiden Republik Indonesia, Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2008 Tentang Perbankan Syariah, 2008.
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kerangka manajemen disesuaikan dengan kerangka kerja perbankan syariah

saat ini.
2.1.1.2. Dasar Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia

Perubahan kerangka keuangan Indonesia yang dulunya merupakan
kerangka keuangan soliter menjadi kerangka keuangan ganda mengharuskan
otoritas publik untuk siap memberikan aset pendukung seperti yayasan, SDM,
dan terutama kesombongan instrumen dan struktur yang sah, pekerjaan,

aturan yang mengawasi regulasi perbankan syariah..

Alasan yang sah untuk perbankan syariah di Indonesia harus
menyeluruh dan eksplisit. Premis sah pada umumnya yang dimaksud adalah
jenis peraturan yang terkait dengan bagian-bagian peraturan keuangan Islam

pada tingkat yang berbeda, termasuk:

1. UUD 1945 dalam ketentuan yang mengatur tentang Perekonomian Negara
dan Prinsip Dasar Ekonomi

2. Undang — Undang RI No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana
telah diubah dengan Undang — Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang
perbankan

3. Undang — Undang RI No. 23 Tahun 1999 tentang bank Indonesia yang
telah di ubah dengan Undang — Undang RI No. 3 Tahun 2004 tentang Bank
Indonesia

4. Undang — Undang RI No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas

5. Undang — Undang RI No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah

6. Undang — Undang RI No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan
(OJK)

7. Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (P-

0JK) sebagai peraturan pelaksana Undang — undang*?.

12 Muammar Arafat Yusmad, ASPEK HUKUM PERBANKAN SYARIAH: Dari Teori Ke
Praktik, 2nd ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2018).
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Dasar hukum perbankan syariah secara tegas sudah tertera pada ::

1. Undang — Undang RI No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah

2. Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (P-
OJK) sebagai peraturan pelaksana Undang — undang.

2.1.1.3. Prinsip Bank Syariah

Bank syariah dalam menjalankan oprasionalnya harus mempunyai
prinsip yang dilakukan dalam mengelola kegiatan usaha. Prinsip — prinsip

dasar dari bank syariah garis besarnya sebagai berikut:

a. Bebas Maghrib
1. Maisir (spekulasi)
Dalam bahasa arab kata maysir sering disebut dengan kata gimar
yang definisinya adalah sebuah bentuk dari permaianan yang mana
dalam permainanya ada yang disyarakatkan, pemain yang menang
akan mengambil keuntungan dari yang pemain yang kalah dan
sebaliknya®®. Larangan maysir sudah diterangkan kedalam Al

Qur’an.
(ol 8 Ly 5 ) Lagd OB Hudially el e 3L
SR sl Jb G5 1ak ot sk 55 Lagadi e SR gl 5
30888 a8 el &1 G

Artiya: “Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
khamar dan judi. Katakanlah, “pada keduanya terdapat dosa besar
dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar
dari manfaatnya.” Dan meraka menanyakan kepadamu (tentang)
apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, “kelebihan (dari
apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat —
ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan.”

13 Nahidah Hanin Nasywa and Rachmad Risqy Kurniawan, “Bentuk Maisir Dalam Surat
Al Bagarah 219 Dan Al Maidah 90” (n.d.), https://ideas.repec.org/p/osf/osfxxx/z5uhe.html.
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2. Gharar
Secara bahasa arti kata gharar adalah menipu, ketidakpatian, dan
sebagainya. Islam menerangkan bahwa kegiatan ekonomi yang ada
unsure ketidakpastian dalam kegiatan tersebut itu termasuk
gharar**. Larangan gharar telah di sebut dalam Al — Qur’an di surat
Al-Bagarah ayat 188:

158 2 JRAT I 1515 Ol 2855 8050 15K 1Y 5
G305 g5 L ) 1330 &y 188

Artinya: “Dan Janganlah sebagian kamu memakan harta sebagain
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah)
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapat memakan sebagian daripada harta benda orang lain itu
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.”

Dalam menawarkan produknya bank syariah harus menyampaikan

secara jelas kepada nasabah. Mislanya dalam akad murabahah pihak
bank akan menyampaikan harga dari sebuah barang tersebut dan
berapa margin yang akan diperoleh bank atas pembelian tersebut
kepada nasabah.
3. Riba (Tambahan)

Riba memiliki arti sama dengan kata ziyadah yaitu bertambah atau
tumbuh. Bebas dari riba dalam oprasional bank syariah adalah
dalam setiap produk di bank syariah tidak ada tambahan atau bunga
seperti di bank konvensional®®. Larangan riba sendiri sudah di
sebutkan dalam Al — Qur’an surat Al Imran ayat 130

280 ) 15850 5 Adincan Vel )1 1R 1550 Gl s

2

T oom 3
Uj;h-‘,

14 Purbayu Budi Santosa and Aris Anwaril Muttaqin, “Larangan Jual Beli Gharar : Telaah
Terhadap Hadis Dari Musnad Ahmad Bin Hanbal,” Jurnal Ekonomi Syariah 3, no. 1 (2015): 157—
173.

15 Supriadi Supriadi and Ismawati Ismawati, ‘Implementasi Prinsip-Prinsip Perbankan
Syariah Untuk Mempertahankan Loyalitas Nasabah’, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 3.1 (2020),
41-50
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Artinya : “Wahai orang — orang yang beriman! Janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu beruntung.”

b. Standar kepercayaan dan kehati — hatian dalam penyelenggaraan

kegiatan perbankan syariah
Dalam menjalankan sebuah usaha kepercayaan dari konsumen / nasabah
itu sangat penting, termasuk juga di perbankan syariah. Kepercayaan
nasabah akan sangat penting karena akan berhubungan dengan
menerima simpanan dari nasabah berupa tabungan, deporito, maupun
giro. Dana yang masuk dari nasabah ini di butuhkan oleh bank syariah
dalam menjalankan oprasional bank syariah yaitu menyalurkan dana
dalam bentuk pembiayaan.
Adapun prinsip kehati — hatian merupakan konsekuen dari sebuah
kegiatan usaha yang menarik dana dari masyarkat, maka dari itu sebuah
bank syariah harus mampu mengelola kegiatan usahanya dengan prinsip
kehati — hatian. Maka dari itu, bank syariah sebelum memberikan
pelayanan kepada nasabah harus melakukan studi kelayakan agar tidak
terjadi hal kurang baik.°
2.2. Faktor Psikologis
Faktor psikologis merupakan suatu faktor yang muncul dari dalam diri setiap
individu untuk merasakan perasaan mereka, mengumpulkan, dan menyelediki data
data, membentuk pemikiran atau pendapat, serta mengambil tindakan?’.
Saat nasabah memilih suatu produk yang disediakan suatu bank syariah atau
produk bank syariah yang lain itu dipengaruhi oleh faktor psikologis nasabah /

konsumen tersebut. Faktor psikologis dalam menentukan sebuah tindakan membeli

16 | bid.

Andi Muhammad Irwan, “Pengaruh Faktor Psikologis, Pribadi, Sosial, Dan
Budayaterhadap Keputusan Pembelian Produk Fashion Secara Online (Studi Kasus Pada Konsumen
PT. Lazada Indonesia Di Kota Makassar),” Jurnal limiah Ilmu Manajemen 1, no. 2 (2019): 164—
176.
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ataupun mengambil keputusan menjadi nasabah dari sebuah bank itu terbagi
menjadi lima yaitu : motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan sikap®®.
Adanya dual system banking di Indonesia maka suatu perusahaan perbankan
harus lebih tepat dalam memasarkan produk yang dimiliki jika tidak ingin kalah
atau sampai gulung tikar. Untuk itu suatu bank harus memperhatikan sisi psikologis
dari calon nasabah / konsumen. Jika bank mempertimbangkan aspek psikologis dari
perilaku nasabah diharapkan konsumen / nasbah akan memilih produk dari bank
tersebut.
2.2.1. Motivasi
2.2.1.1. Pengertian Motivasi

Pengertian dari motivasi yaitu kekuatan pendorong atau penarik yang
menyebabkan perilaku menuju suatu tujuan *°. Setiap orang akan bersungguh
— sungguh dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai dengan alasan ada
dorongan dari dalam diri sendiri. Adanya motivasi yang cukup besar biasaya
manusia akan memberikan tenaga ataupun pikirannya ketika memiliki tujuan
tertentu yang bisa memberikan dia kebahagiaan atau kepuasan ketika sudah
mencapai tujuannya. Motvasi itu sangatlah penting bagi manusia karena
ketika seseorang tidak memiliki motivasi dalam hidupnya maka
kehidupannya akan seperti itu saja.

Motivasi dari setiap individu untuk menggunakan bank syariah yang
rendah, masyarakat di Indonesia masih kurang teredukasi dengan baik
mengenai hukum ekonomi islam. Motivasi memiliki peran penting bagi setiap
individu saat melakukan setiap kegiatan tertenu. Jika santri memiliki motivasi
yang tinggi dalam penggunaan bank syariah maka preferensi santri menabung
di bank syariah akan meningkat. Sebaliknya, jika motivasi santri

18 Qonita Aflia Fitriani and Susi Hariyawati, “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi
Psikologis Perilaku Konsumen Dalam Keputusan Pembelian Pada Rumah Makan Sate Tepi Sawah
(Jalan Petiken Driyorejo Gresik),” Jurnal Bisnis Indonesia 9, no. 2 (2018): 91-97.

19 Andespa, “Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Minat Menbaung Nasabah Di Bank
Syariah.
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menggunakan bank syariah itu rendah maka preferensi santri santri menabung
di bank syariah akan mengalami penurunan.
2.2.1.2. Fungsi Motivasi

a. Sebagai pendorong manusia dalam berbuat sesuatu, dalam hal ini
motivasi menjadi penggerak manusia dalam melaksanakan kegiatan
tertentu

b. Penentu arah perbuatan, maksudnya motivasi dapat menjadi pembantu
dalam menentukan arah dalam melakukan kegiatan yang sesuai dengan
tujuannya.

c. Sebagai penyeleksi dalam melakukan kegiatan yang selaras dengan
tujuan yang akan dituju atau dicapai, tujuannya yaitu menyisihkan
kegiatan yang sekiranya tidak bermanfaat bagi manusia tersebut?.

2.2.1.3. Dasar Hukum Motivasi

A 75 be Gl A A =55 G 13k V5 45315 Cilish (e 150055 3N a0
BERTERHIN

Artinya : “Wahai anak — anak ku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah .

Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang - orang
kafir.” (Q.S Yusuf': 87)

Konsep motivasi yang ada didalam Q.S Yusuf ayat 87 adalah sebagai
pendorong setiap manusia disaat putus asa berpegangan keimanan dengan
Allah guna menciptakan rasa ooptimis dari dalam diri manusia tersebut, sabar
dalam menghadapi ujian yang diberikan Allah, keseriusan dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada, serta manusia tersebut dapat

mengambil hikmah dari permasalahan tersebut??,

20 Anggie Nurmalasari, “Pengaruh Pengetahuan Dan Motivasi Terhadap Minat Menabung
Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2016 Iain Ponorogo Di Bank Bri Syariah Kcp Ponorogo,”
Skripsi (2019).

2L Arip Sodikin, “Konsep Motivasi Dalam Al-Qur’an Surah Yusuf Ayat 87 Dan Surah Ali-
Imran Ayat 139 Serta Relevansinya Dengan Bimbingan Dan Konseling Islam” (Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
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2.2.2. Persepsi
2.2.2.1. Pengertian Persepsi

Kata persepsi berasal dari kata bahasa Inggris “perception” yang
berarti sebagai penglihatan tanggapan atau menaggapi. Persepsi adalah
sesuatu proses pengindraan yang dilakukan seorang individu dan menafsirkan
apayang telah di amati melalui panca indra tersebut??. Persepsi dari seseorang
pasti akan berbeda dengan seseorang yang lain tergantung dari pengalaman

hidup dan hasil belajarnya.

Salah satu faktor psikilogis penting bagi manusia yaitu persepsi,
karena ada hubungannya dengan bagaimana merespon kehadiran berbagai hal
yang muncul ada disekitarnya. Persepsi di mulai ketika manusia menerima
suatu objek melalui bantuan panca indra kemudian masuk ke dalam otak dan

berfikir yang menimbulkan suatu pemahaman?3.

Persepsi santri terhadap bank syariah ini berarti bagaimana santri
memberi tanggapan atau mendifinisikan bank syariah setelah mengamati
dengan panca indera. Persepsi santri tentang perbankan syariah sudah mulai
mencirikan bank syariah itu tidak sama dengan bank konvensional dengan
sistem bunga. Selain itu, persepsi mengenai kesesuaian dengan hukum yang
ada di islam dengan sistem oprasional bank syariah. Ketika persepsi santri
akan bank syariah meningkat maka berakibat preferensi santri menabung di
bank syariah yang meningkat. Sebaliknya, jika preferensi santri akan bank
syariah itu menurunan maka preferensi santri menabung di bank syariah juga

akan turun.

22 Sisilya Retor, “Analisis Motivasi, Persepsi, Pembelajaran, Keyakinan Dan Sikap
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Pt. Conbloc Indonesia Surya Manado,” Jurnal Riset Ekonomi,
Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 2, no. 3 (2014): 664-675.

2 dewi puri Astiti, “Faktor Psikologis Yang Mempengaruhi Konsumen Di Bali” (2010).
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2.2.2.2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi sendiri dapat dipengengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun

faktor — faktor yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang menurut

Sarwono Yyaitu :

Perhatian

Perhatian yaitu memfokuskan pada suatu suatu objek yang telah di amati
melalui panca indera. Ketika fokus kepada suatu objek yang lebih
sedikit biasanya akan menimbulkan persepsi berbeda dengan fokus yang
lebih banyak.

Mental yang siap akan timbulnya tanggapan

Kebutuhan

Kebutuhan ini bisa saja kebutuhan sesaat maupun menetap dari setiap
individu. Perbedaan kebutuhan akan menimbulkan persepsi yang

berbeda pula.

. Sistem nilai

Nilai — nilai yang berlaku di masyarkat suatu daerah tertentu akan
berpengaruh pula dalam persepsi.

Tipe kepribadian

Kepribadian seseorang yang berbeda — beda juga akan menimbulkan
persepsi yang berbeda, dengan kata lain persepsi terbentuk dari diri

seseorang tersebut.?*

2.2.3.Pembelajaran

2.2.3.1. Pengertian Pembelajaran

Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang

Sistem  Pendidikan Nasional telah mendefinisikan pembelajaran.

“pembelajaran adalah adalah suatu proses interaksi yang dilakukan antara

seorang murid dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan

24 Nidar Yusuf and Titi Rohmah, “Persepsi Dan Sikap Masyarakat Terhadap Penanggalan

Jawa Dalam Penentuan Waktu Pernikahan,” Jurnal Agastya 5, no. 1 (2020): 274-282.
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belajar’?®. Belajar adalah bantuan yang diberikan oleh instruktur sehingga
siswa memperoleh informasi, informasi, keyakinan, dan mentalitas dari

pengalaman yang berkembang. 2

Proses pembelajaran itu bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun.
Nabi Muhammad SAW sendiri telah mengajarkan bahwa mencari ilmu itu
dimulai sejak kita lahir dari rahim ibu dan sampai kita sebelum meninggal
dunia. Pada intinya, setiap manusia proses pembelajaran itu tidak ada masalah

dengan waktu tapi dalam umur hidup manusia itu sebagai proses belajar.

Setiap pesantren pasti akan mempelajari tentang hukum yang di dalam
agama islam. Di antara hukum islam ada yang namanya hukum ekonomi
islam atau fikih muamalah. Fikih muamalah menjelaskan apa saja yang telah
di larang oleh agama dan apa saja yang diperbolehkan dalam agama. Hasil
pembelajaran fikih muamalah itu diterapkan oleh santri maka preferensi
santri menabung di bank syariah akan meningkat dan ketika pembelajaran
fikih muamalah itu tidak di terapkan maka preferensi santri menabung di bank

syariah akan menurun.

2.2.3.2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran
a. Faktor Internal
1. Faktor fisiologis
Faktor fisioliigis yaitu segala yang berhubungan dangan keadaan fisik /
jasmana dari setiap manusia. Faktor fisiologis ini bisa menjadi pengaruh
terhadap proses pembelajaran setiap manusia. Adapaun faktor fisiologis
ini meliputi
1) Kesehatan, kesehatan yang dimaksud yang dimaksud adalah
keadaan yang baik setiap badan yang dimiliki / bebas dari
penyakit.

25 Muh. Sain Hanafy, “Konsep Belajar Dan Pembelajaran,” Lentera Pendidikan : Jurnal
llmu Tarbiyah dan Keguruan 17, no. 1 (2014): 66—79.

% Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran, CV Kaaffah Learning
Center, 2019.
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2) Cacat tubuh, cacat tubuh ini juga berpengaruh dalam proses
belajar dari setiap individu yang disebabkan kurang baik dari
badan manusia.

2. Faktor psikologis

1) Minat dan usaha, menurut Slameto minat merupakan sebuah
ketertarikan akan hal tertentu dan muncul dengan sendirinya
tanpa pengaruh dari orang lain. Seseorang yang mempunyai
minat akan tertentu biasa akan lebih semangat dalam
mengerjakannaya dan bisa juga berakibat mudahnya proses dari
pembelajaran.

2) Intelegensi (Kecerdasaan), kecerdasan adalah suatu kecakapan
dari seseorang untuk dapat bertindak secara baik, terarah, dan
bergaul dengan yang baik pula.

3) Bakat, bakat adalah suatu kemampuan yang dimiliki manusia
dalam melakukan sesuatu. Anugrah yang diberikan oleh Allah
swt salah satunya bakat karenan bakat ini tidak semua orang
memiliki bakat yang dimiliki.

4) Motivasi, motivasi adalah suatu pendorong atau penggerak akan
melakukan sesuatu pekerjaan.

5) Konsentrasi belajar, konsentrasi adalah kemempuan seseorang
akan memfokuskan dirinya akan sesuatu hal.

6) Kematangan dan kesiapan,

b. Faktor Eksternal
1. Faktor lingkungan keluarga
Faktor ini juga berpengaruh terhadap pembelajaran setiap individu.
Lingkungan keluarga yang sehat akan menimbulkan ketenangan dalam

proses pembelajaran.
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2. Faktor lingkungan sekolah

1) Kurikulum yang baik

2) Sarana prasarana, sarana dan prasana sekolah juga berpengaruh
terhadap proses pembelajaran setiap individu. Sarana prasana
yang baik juga akan menambah prestasi dari individu — indivdu.

3) Tata tertib dan disiplin, salah satu yang wajib yang harus
dilakuakan agar proses belajar berjalan dengan lancar adalah
disiplin. Displin ini contohnya adalah tidak tidak meninggalkan
ruangan saat pembeljaran sedang berlangsung

4) Guru, guru juga mempengaruhi proses pembelajarn seseorang
guru yang cocok dan kompeten akan mempermudah proses
transfer ilmu antara guru dan murid.

5) Teman, dalam kitab alala di terangkan bahwasanya seseorangan
itu ikut oleh teman — teman sepergaualannya. Jika teman
sepergaulannya itu perilaku baik maka seseorang tersebut ikut
baik karena pengaruh olrh temannya.

6) Lingkungan sekitar, lingkungan sekitar ini meliputi keadaan
lingkungan masyarkat disekitar rumah, dan sebagainya.?’

2.2.3.3. Ayat Tentang Pembelajaran

Bait-bait Al-Qur'an adalah titik api fundamental bagi sekolah Islam,
sehingga dalam gagasan pembelajaran, pertentangan-pertentangan dari Al-
Qur'an akan ditemukan. Berikutnya adalah salah satu bagian dari Al-Qur'an

yang memahami pentingnya belajar tanpa henti:
e il 3 a8 &5 158 2 Gl (e iy GIA 1 GBI o &)l 358
5 el s Sldy e 4
Artinya : “ Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah,
dan Tuhanmulah yang maha pemurah , Yang mengajar manusia dengan

27 Sardiyanah, “Faktor Yang Mempengarhi Belajar,” Jurnal Kajian Islam & Pendidikan
10, no. 2 (2018): 66-81.
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perantaraan kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”

Pengulangan ini adalah bagian utama yang diturunkan Allah kepada
Nabi Muhammad SAW. Kata igra 'pada bagian di atas dirujuk dua kali,
tepatnya pada bait 1 dan 2. Menurut Quraish Shihab, kata utama iqra’ adalah
permintaan untuk mewujudkan apa yang orang tidak tahu. Sedangkan kata
kedua igra’ adalah ajakan untuk memberikan informasi kepada orang lain.
Refrein memberikan perintah untuk belajar tanpa henti, jadi cara belajar yang
signifikan adalah untuk semua orang. Konsekuensi dari pembelajaran
manusia adalah memiliki pilihan untuk belajar tentang apa yang manusia

tidak memiliki ide yang paling kabur?®,.

2.2.4. Keyakinan
2.2.4.1. Pengertian Keyakinan

Keyakinan adalah suatu sikap yang dikeluarkan manusia karena
mengetahui hal dan menyimpulkan bahwa hal tersebut adalah benar menurut
dirinya. Keyakinan seseorang pasti berbeda — beda, karena keyakinan ini
adalah suatu sikap yang dipercayai itu benar dan apa yang kita percayai itu
benar belum tentu orang lain mengatakan itu juga benar, dengan kata lain
keyakinan seseorang bukan jaminan kebenaran. Salah satu contoh dalam
perbedaan keyakinan adalah keyakinan dalam memeluk suatu agama. Orang
islam berpendapat atau yakin bahawasanya agama Islam itu agama paling
benar. Namun, orang yang memeluk agama Kristen atau agama yang lain juga

pasti akan mengatakan agama yang di anut itu juga paling benar.

Keyakinan dari seseorang bisa berubah tergantung pada pengalaman
yang bertambah dan orang yang disekitarnya. Seseorang yang non muslim
bisa menjadi muslim dengan pengalaman yang bertambah atau seseorang

tersebut berteman dengan orang — orang atau pemuka agama Islam.

2 Vega Falcon Dr. Vladimir, “Petunjuk Alqur’an Tentang Belajar Dan Pembelajaran Syeh
Hawib Hamzah,” Gastronomia ecuatoriana y turismo local. 1, no. 69 (1967): 5-24.
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Keyakinan santri akan agama Islam adalah agama paling benar dan
keyakinan terhadap penggunaan bank syariah adalah perintah dari Allah
SWT. Saat keyakinan santri akan keduanya mengalami peningkatan maka
yang terjadi preferensi menggunakan tabungan di bank syariah akan
meningkat. Sebaliknya, jika keyakinan santri menurun maka preferensi
menggunakan tabungan di bank syariah juga akan menurun.

2.2.4.2. Faktor Yang Mempengaruhi Keyakinan
a. Faktor pendidikan, pengajaran dan tekanan sosial (faktor sosial)
Faktor ini antara lain dampak sosial untuk pergantian peristiwa
keagamaan, pendidikan individu dan orang tua, adat istiadat yang ada di
lingkungan setempat.
b. Faktor pengalaman dari setiap individu
Faktor ini membentuk sikap individu masalah agama terutama
pengalaman mengenai:
1. Keindahan, keselarsan dan kebaikan di dunia lain (faktor alamiah).
2. Konflik moral
3. Emosional keagamaan yang pernah terjadi
c. Faktor yang timbul dari kebutuhan yang tidak terpenuhi
Faktor ini termasuk dalam kebutuhan terhadap keamanan, kasih sayang,
dan ancaman kematian.
d. Faktor intelektual
Yaitu sebagian hal yang memiliki hubungan dengan proses pemikiran
verbal setiap individu dalam pembentukan keyakinan agama?®,
2.2.4.3. Ayat Tentang Keyakinan

Cadsie 14T ol caphad 15 5 AR L 85148 1550 il

Artinya: “Wahai — wahai orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam
secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah — langkah setan.
Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu”. (Q.S Al Bagarah 208)

2 Heny Kristiana Rahmawati, Hadipolo Kecamatan, and Jekulo Kabupaten, “Kegiatan
Religiusitas Masyarakat Marginal Di Argopuro” 1 (2016): 35-52.

22



Surat Al Bagarah ayat 208 ini menyebutkan kata silmi kaffah yang
memiliki arti yaitu secara keseluruhan. Keseluruhan yang dimaksud adalah
menyeru umat Islam agar jalan hidup dan kehidupan untuk berbakti kepada
Allah swt dengan ikhlas. Sedangkan maksud dari ayat ini adalah
dakwahkanlah Islam dan amalkan semua yang telah di ajarkan Islam dan
tidak benar mendakwahkan atau mengamalami sebagian suatu bagian dan

meninggalkan suatu bagian yang lain®.

Ajaran Islam tidak hanya mengatur tentang ibadah saja tetapi juga
juga mengatur tentang hubungan antar mansusia atau biasa disebut dengan
fikih muamalah. Setiap manusia diwajibkan mengikuti semua aturan yang
telah diberikan oleh Islam. Islam telah melarang adanya riba dalam praktik
sistem keuangan islam maka sebagai umat manusia yang memeluk agama

Islam alangkah baiknya mengikuti hukum yang telah ditentukan.

2.2.5. Sikap
2.2.5.1. Pengertian Sikap

Sikap merupakan sebuah reaksi atau respons yang akan sautu objek
atau situasi yang relatif tetap®!. Setiap individu dalam menyikapi akan sesuatu
hal pasti memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut bisa terjadi karena beberapa
yang memepengaruhi sikap dari setiap individu. Sikap yang dikeluarkan oleh
manusia adalah sebuah eksperesi seseorang setelah mengamati dengan panca

indera manusia.

Sikap manusia terhadap suatu objek pada dasarnya bisa berubah
tergantung bagamaina manusia tersebut melihat objeknya dari sudut mana.
Santri dalam menyikapi perbankan syariah itu sebagai perbankan

sebagaimana perbankan konvensional bisa berubah menjadi bank syariah

30 Ahmadi, “Islam Kaffah : Tinjauan Tafsir Q.S Albagarah 208,” Syariati: Jurnal Studi Al-
Qur’an dan Hukum 11, no. 02 (2016): 187-196.

31 Darmiyati Zuchdi, “Pembentukan Sikap (Teori Reasoned Action),” Jurnal Cakrawala
Pendidikan 3, no. 3 (1995): 51-63.
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akan menjadi bank yang tidak sama dengan bank konvensioanal atau bank

yang sudah sesuai dengan prinsip syariah.

Sikap santri terhadap bank syariah mengalami kenaikan maka akan
mengalami kenaikan juga dalam preferensi menabung di bank syariah.
Sebaliknya, jika sikap santri akan bank syariah itu rendah atau mengalami
penurunan maka preferensi santri menggunakan tabungan di bank syariah

juga akan mengalami penurunan.

2.2.5.2. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap

a. Lingkungan

1. Rumah

Sikap manusia ini bisa dipengaruhi oleh lingkungan saat di rumah. Baik
itu suasana di rumah maupun faktor dari orang tua sendiri. Ketika
suasana rumah bisa di bilang tenang dan orang tuanya mengajarkan
selalu mengajarkan tentang kebaikan maka sikap yang timbul dari
manusia tersebut biasanya mengikuti baik.

2. Sekolah

Saat di bangku sekolah siswa itu tidak hanya belajara tentang ilmu —
ilmu umum saja. Namun, di sekolah juga membentuk sikap dari siswa.
Pembentukan sikap dari manusia ketika di sekolah itu dipengaruhi oleh
beberapa hal yaitu teman sekelas atau teman sepergaulannya, hasil dari
proses pembelajaran, dan guru yang mengajar siswa tersebut.

3. Pekerjaan

Lingkungan dalam dunia kerja sangatlah berpengaruh terhadap sikap
yang dikeluarkan oleh seseorang. Ketika dalam lingkungan pekerjaan
memiliki suasana yang nyaman atau kondusif maka sikap yang
dikeluarkan oleh seseorang tersebut juga akan positif.

b. Pengalaman

Pengalaman hidup yang dimiliki oleh setiap manusia juga
mempengengaruhi sikap yang keluar dari dalam diri. Manusia yang

sudah mempunyai pengalaman yang banyak di bidang tertentu
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dengan manusia yang masih sedikit pengalamannya di bidang
tersebut bisa saja mempunyai sikap yang berbeda terhadap bidang
tersebut.
c. Pendidikan
Tingkat pendidikan setiap manusia yang berbeda — beda juga akan
menimbulkan sikap yang berbeda. Pendidikan ini bukan hanya
tentang pendidikan formal saja akan tetapi termasuk pendidikan dari
orang tua pada saat di rumah.?
2.3. Preferensi
2.3.1. Pengertian Preferensi

Menurut umar perilaku konsumen adalah suatu tindakan yang langsung
mendapatkan, mengkonsumsi serta menghabiskan produk dan jasa, dan termasuk
proses keputusan yang mendahului dan penyusuli tindakan tersebut. Memahami
bagaimana seorang konsumen dalam membuat keputusan pembelian akan

membantu seorang manajer pemasaran dalam banyak hal®3,

Preferensi adalah siklus di alami setiap orang dalam memutuskan,
mengkoordinasikan dan menguraikan informasi dan data untuk membuat
gambaran yang memiliki makna mengenai dunia*. Preferensi dari setiap individu
muncul dari dalam diri sendiri maupun muncul karena adanya pengaruh dari luar
baik teman atau yang lain. Preferensi manusia pasti memiliki perbedaan dengan

manusia lain tergantung dengan bagaimana manusia tersebut melihat sesuatu.

Salah satu faktor penting bagi sebuah perusahaan dalam mempetahankan

sebuah usaha yaitu preferensi konsumen / nasabah. Begitu pula dengan bank

32 Rusmanto, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Dan Perilaku Masyarakat
Terhadap Kepatuhan Minum Obat Anti Filaria Di RW II Kelurahan Pondok Aren,” Skripsi (2013):
118, http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/24113/1/RUSMANTO-fkik.pdf.

33 Andespa, “Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Minat Menbaung Nasabah Di Bank
Syariah.”

% Isye R. A. Lolowang, “Pengaruh Persepsi Dan Preferensi Konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Rumah Tipe Premium,” Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen 7, no. 1 (2019):
91-110.
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syariah, ketika masyarakat preferensi dalam mengganakan bank syariah itu tinggi
maka bagi bank itu semakin baik untuk bisa terus menjalankan usahanya.

Preferensi adalah sebuah tingkat ketertarikan individu terhadap suatu
kategori produk. Jadi bisa dipahami bahwa kecenderungan menabung di bank
syariah adalah kecenderungan individu atau ketertarikan terhadap produk
tabungan yang ada di bank syariah atau seseorang yang suka menabung di bank
syariah di bandigkan dengan bank konvensional®.

2.3.2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi

a. Tingkat Kepercayaan
Kepercayaan pelanggan adalah pengetahuan yang dimiliki setiap
individu terhadap suatu objek, atributnya, dan manfaatnya. Perusahaan
dalam membangun kepercayaan dari nasabah itu sangatlah tidak
mudah.

b. Pengetahuan
Informasi secara keseluruhan adalah semua hal yang familiar dengan
sesuatu. Informasi mahasiswa tentang bank syariah mempengaruhi cara
pandang santri terhadap item-item yang disajikan oleh bank syariah.
Semakin meningkatnya informasi santri tentang bank syariah, semakin
banyak santri yang memanfaatkan bank syariah.

c. Pelayanan
Pelayanan adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh karyawan yang
ditujukan oleh pelanggan / nasabah demi membuat puas pelanggan /

nasabahnya.

% Fatkul Mubin Choiriyah and Lugman Hakim, “Determinan Preferensi Menabung
Mahasiswa Di Bank Syariah Dengan Persepsi Sebagai Variabel Moderating,” Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan 8, no. 3 (2021): 275.

% Marliah Maulina and Ismaulina Ismaulina, “Analisis Faktor-Faktor Preferensi
Mahasiswa Menabung Di Perbankan Syariah,” AT-TIJARAH: Jurnal Penelitian Keuangan dan
Perbankan Syariah 3, no. 1 (2021): 1-12.
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2.4. Kajian Pustaka
2.4.1. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Menabung Di
Bank Syariah

No. | Nama/ Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Marliah Maulina, | Analisis Faktor — | Menyatakan bahwa faktor
Ismaulina /2017 | Faktor Preferensi | tingkat kepercayaan,
Mahasiswa informasi, dan administrasi
Menabung Di | mempengaruhi preferensi
Perbankan Syariah | menabung pada bank syariah.
3. Fatkul Mubin | Determinan Hasil penelitian ini
Choiriyah, Preferensi mengungkapkan bahwa faktor
Lugman Hakim / | Menabung informasi barang,
2021 Mahasiswa Di | administrasi, pembayaran dan
Bank Syariah | penegasan mempengaruhi
Dengan Persepsi | preferensi menabung di bank
Sebagai Variabel | syariah.
Moderating
3. Roni Andespa /| Pengaruh Penelitian ini  menyatakan
2017 Psikologis bahwa variable motovasi
Terhadap  Minat | berpengaruh secara signifikan

terhadap minat menabung di
bank

persepsi berpengaruh secara

syariah, variable

signifikan terhadap minat
menabung di bank syariah,
variable pembelajaran
berpengaruh secara signifikan

terhadap minat menabung di
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bank

keyakinan

syariah, variable
berpengaruh
minat

negatif ~ terhadap

menabung di bank syariah.

Bobby  Raditya | Pengarun  Bank | Hasil dari penelitian ini
Prambodo, Dina | Syariah Yang Di | adalah variable kepatuhan
Fitrisia Septiarini / | Kelola pengelolaan bank syariah
2019 Berdasarkan berdasarkan Shariah
Prinsip  Syariah | compliance berpengaruh
Serta Fitur dan | terhadap minat masyarakat
Fasilitas Produk | Surabaya  menabung  di
Perbankan Syariah | lembaga perbankan syariah,
Terhadap Minat | variable vitur dan fasilitas
Menabung produk lembaga perbankan
Masyarkat Di | syariah berpengaruh terhadap
Surabaya minat masyarkat Surabaya
menabung di lembaga

perbankan syariah.
Roni Andespa /| Pengaruh Faktor | Hasil dari penelitian ini
2017 Pribadi Terhadap | adalah variable usia dan siklus

Minat Menabung
Nasabah Di Bank
Syariah

hidup berpengaruh signifikan
terhadap minat menabung,
gaya hidup

signifukan

variable
berpengaruh
terhadap minat menabung di
bank

kepribadian dan konsep diri

syariah, variable

berpengaruh secara signifikan
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terhadap minat menbaung di

bank syariah.

Berdasarkan tabel 2.1 perbedaan secara umum penelitian yang di atas
dengan penelitian ini adalah terdapat pada objek penelitiannya, dimana penelitian
di atas objek penelitiannya adalah masyarakat umum sedangkan penelitian ini
menggunakan objek santri. Selain itu, terdapat perbedaan di variabel independen
seperti pelayanan, pengetahuan, kepercayaan, pendapatan, gaya hidup, dan fasilitas
produk. Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini secara umum

pada variabel dependen yaitu preferensi menabung.
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2.5. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara
teori dengan fakta, observasi, dan kajian pustaka, yang ajan dijadikan dasar dalam
penelitian.

+
+
[ Persepsi(X2) ] —
\, Preferensi (Y)

Pembelajaran(Xs)

.

Ve

Keyakinan(Xa)

| J
| s ] /

Tujuan dibuat kerangka pemikiran yaitu agar memudahkan dalam memahami

hubungan antar variabel Motivasi, Persepsi, Pembelajaran, Keyakinan dan Sikap
terhadap Preferensi Santri Menabung di Bank Syariah. Variabel bebas (independent
variabel) adalah variabel yang menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel lain.
Penelitian ini menggunakan variabel bebas (X) yaitu Motivasi, Persepsi,
Pembelajaran, Keyakinan dan Sikap. Sedangkan variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini menggunakan variabel terikat () yaitu
Preferensi menabung. Kalau variabel Motivasi, Persepsi, Pembelajaran, Keyakinan
dan Sikap mengalami peningkatan, maka akan memberikan peluang untuk

meningkatkannya preferensi santri menabung di bank syariah.
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2.6. Hipotesis

Hipotesis adalah tanggapan sementara terhadap masalah yang masih

bersifat diduga karena masih kebenarannya harus di validasi. Jawaban yang bersifat

dugaan tersebut meruupakan kebenaran yang sifatnya sementara yang akan di coba

kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Berdasarkan

analisis diatas maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :

Hi

H>

Hs

Ha

Hs

: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi
santri menabung di bank syariah

: Persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap peferensi santri
menabung di bank syariah

: Pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi

santri menabung di bank syariah

: Keyakinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi

santri menabung dibank syariah

. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi santri

menabung di bank syariah
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BAB I11
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data
diperoleh dari langsung dari pernyataan dalam bentuk kuesioner yang disebar
kepada santri pondok pesantren Al Mubarok sebagai obyek dari penelitian ini. Data
sekunder digunakan dalam penelitian ini yang diperoleh dari jurnal, skripsi, buku,

dan pustaka lain yang relevan.
3.2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah semua objek penelitian yang meliputi dari manusia, benda,
binatang, tumbuhan, gejala — gejala, hasil tes, atau kejadian sebagai sumber data
yang memliki ciri -khusus di sebuah penelitian 3. Populasi dalam penelitian ini
adalah santri dari pondok pesantren Al Mubarok yang berjumlah 208 santri putra
dan 332 santri putri.

Menurut Abubakar Rifa’i Sampel merupakan anggota populasi diambil
menggunakan teknik pengambilan sampling®. Sampel yang digunakan dalam
penelitian yaitu data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang telah di sebarkan
kepada santri Pondok Pesantren Al Mubarok yang umurnya 17 Tahun ke atas atau
sudah mempunyai Kartu Tanda Penduduk (KTP).

Setiap bagian sampel dalam penilitian ini dijamin bahwa responden hanya
mendapatkan sekali kesempatan untuk menjawab kuesioner. Ini dilakukan untuk
menghindari terjadinya ketidak sesuaian karena akibat pengulangan ketika
pengambilan data.

Teknik perhitungan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan Non

Probability Sampling, yaitu teknik dalam pengambilan sampel tidak memberikan

37 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2021.
38 |bid.
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kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel®®. Ukuran pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

rumus Slovin sebagai berikut:

0= N
1+ Ne?
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Batas Toleransi Kesalahan

Rumus ini dalam penggunaannya, tentukan terlebih dahulu batas toleransi
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini berdasarkan pada persamaan sebagai
berikut : semakin kecil batas toleransi kesalahan, semakin akurat sampel yang
menggambarkan populasi. Batas toleransi kesalahan bisa menggunakan presentase
mulai 1%, 5%, dan 10%. Penelitian ini jJumlah populasinya sebanyak 540 santri dari
pondok pesantren Al Mubarok dan batas toleransi sampel 10%. Oleh karena itu,
jumlah sampel dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut:

540
"= 1+540(0,1)2

= 84, 375 yang dibulatkan menjadi 84
Berdasarkan perhitungan tersebut bisa disimpulkan bahwa total sampel
penelitian ini sebanyak 84 responden santri Pondok Pesantren Al Mubarok
Mranggen Demak. Startegi pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Sampling incidental, yaitu pengambilan sampel secara acak, setiap individu yang
bertemu dengan peneliti dan dianggap bisa memberi informasi dan data dan

bersedia menjadi responden untuk dijadikan sebagai sampel“.

% 1bid.
0 1bid.
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3.3. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data di penelitian ini yaitu
menggunakan metode angket atau kuesioner, kuesioer merupakan salah satu
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden yang telah ditentukan yaitu santri pada

pondok pesantren Al — Mubarok Mranggen untuk di isi.

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan dengan skala likert
dan langsung diberikan kepada sumber data. Responden akan disilahkan untuk

memilih jawaban sebagai berikut

1. STS (Sangat Tidak Setuju) dengan skor 1

2. TS (Tidak Setuju) dengan skor 2

3. N (Netral) dengan nilai 3

4. S (Setuju) dengan nilai 4

5. SS (Sangat Setuju) dengan nilai 5
3.4. Variabel Penelitian

Riset ini dua variabel, variabel dependen dan variabel independen. Variabel
tidak bebas merupakan variabel yang mempunyai ketertarikan dengan variabel lain,
sedangkan variabel bebas adalah variabel yang sangat sedikit ketertarikannya
dengan variabel lain. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Variabel terikat (dependent variable), dalam penelitian ini adalah preferensi
santri menabung di bank syariah ().

b. Variabel bebas (independent variable), dalam penelitian ini merupakan
faktor psikoligis yang mempengaruhi preferensi santri menabung di bank
syariah, antara lain:

1) Motivasi (X1)

2) Persepsi (X2)

3) Pembelajaran (X3)
4) Keyakinan (X4)
5) Sikap (X5)
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Tabel 3.1 Indikator Penelitian

Variabel Indikator Pengukuran
Motivasi e Motivasi Instrinsik 1,2,3
Motivasi Ekstrinsik
o otivasi Ekstrinsi 4.5
Persepsi (X2) e Persepsi mengenai bank 1
konvenisonal
e Persepsi mengenai riba 2
dan hukumnya
e Persepsi tentang 3
kemampuan bank syariah
dalam menerapkan prinsip
syariah
e Persepsi tentang jasa — jasa 4
yang disediakan  bank
syariah
Pembelajaran (X3) |e Pelaksanaan pembelajaran 1,2
e Proses komunikatif 3
e Hasil pembelajaran 4.5
Keyakinan (X4) e Ideologi 1,23
e Intelektual 4
Sikap (X5) e Percaya 12
e Profesional 3
e Bagi hasil 4
e Milik orang Islam 5
Preferensi Santri e Realisasi santri 1,2
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3.5. Teknik Analisis Data

3.5.1.

3.5.2.

3.5.3.

Uji Validitas

Dalam pemeriksaan kuantitatif, hasil eksplorasi substansial adalah
model utama. Konsekuensi dari tinjauan seharusnya substansial,
khususnya ketika ada komparabilitas antara informasi yang telah
dikumpulkan oleh spesialis dan informasi yang benar-benar terjadi pada
item yang diteliti.*!. Instrumen yang sah mengandung arti bahwa
isntrumen pengukuran yang digunakan untuk memperleh data (mengukur)
itu juga valid. Valid menyiratkan bahwa instrumen dapat digunakan untuk
mengukur apa yang harus diukur. Validitas adalah ukuran yang
menggambarkan derajat kesesuaian atau kesahihan suatu instrumen.
Instrumen yang sah atau substansial memiliki nilai legitimasi yang tinggi,
sedangkan instrumen yang kurang sah memiliki legitimasi yang rendah.
Uji Reabilitas

Reabilitas merupakan suatu instrumen yang bisa dapat dipercaya
sebagai alat pengumpulan data, karena instruman tersebut sudah baik*?.
Hasil penelitian yang reliabel menurut Sugiyono apabila terdapat
kesamaan data dalam waktu berbeda. Instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas menurut Suharsimi
Arikunto menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik.

Uji Asumsi Klasik

3.5.3.1. Uji Normalitas

Pembenaran untuk uji keteraturan adalah untuk melihat
terlepas dari apakah informasi yang dipertimbangkan biasanya
sesuai. Jika anggapan yang dibuat ini, tes terukur menjadi tidak valid

2017.

41 J. Andriani H Hardani. Ustiawaty, Buku Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif,

42 Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian.
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untuk ukuran contoh kecil. Ada dua teknik untuk melihat apakah

residual secara rutin disebarluaskan, lebih khusus dengan

pemeriksaan grafik faktual. Uji normalitas dalam penelitian ini

menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui apakah

residual dari model regresi normal atau tidak.

Kriteria pengujian normalitas menggunakan nilai signifikansi, yaitu:

a. Apabila besarnya sig. > 0,05 maka residual berdistribusi
normal.

b. Apabila besarnya sig. < 0,05 maka residual berdistribusi tidak
normal.

3.5.3.2. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas adalah adanya hubungan langsung yang
optimal antara beberapa atau setiap faktor bebas secara keseluruhan.
Uji multikolinearitas mengharapkan untuk menguji apakah model
relaps ditemukan memiliki hubungan antara faktor bebas (bebas).
Model kekambuhan yang baik seharusnya tidak memiliki hubungan
antara faktor bebas. Dalam hal faktor-faktor otonom
berkorespondensi satu sama lain, faktor-faktor ini tidak simetris.
Faktor simetris adalah faktor otonom yang harga hubungan antara

faktor bebas sama dengan tidak ada.
3.5.2. Uji Statistik

Regresi Linier Berganda, analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
Dalampenelitian ini, uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh motivasi (X; ), persepsi (X, ), pembelajaran (X3 ), keyakinan (Xa),
Sikap (Xs)) terhadap preferensi menabung ().
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3.5.4. Uji Hipotesis
3541 UjiT
Uji t statistik untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel
terikat.

Ho = Variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
Ha = Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

Faktor bebas dapat dikatakan masuk akal terhadap variabel
terikat jika nilai tingkat kepentingannya berada di bawah 0,05. Jika nilai
kepentingan di bawah 0,05, Ho ditolak dan Ha diakui. Kemudian lagi,
jika tingkat kepentingan di atas 0,05, Ho diakui dan Ha ditolak. Ini
menyiratkan bahwa variabel otonom tidak dapat memahami variabel

terikat secara independen.

3.5.4.2. Uji Koefisien Determinasi

Uji regresi linier berganda dianalisis pula besarnya koefisien
regresi (R?) secara menyeluruh. R? pada dasarnya untuk mengukur
kepasitas model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen /
variabel terikat. R? digunakan untuk mengukur ketepatan terbaik dari
berbagai analisis regresi berganda. R? mendekati 1 maka dapat
dikatakan semakin kuat kemampuan variabel bebas dalam model
regresi tersebut dalam memahami variabel terikat. Di sisi lain, jika R?
mendekati 0 maka semakin rentan variabel bebas menerangkan variabel
terikat.*

43 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Semarang : BP
_Undip, 2001, hal 44
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al Mubarok
4.1.1.Sejarah Pondok Pesantren Al Mubarok Mranggen Demak

Pondok pesantren Al Mubarok ini berada Jin. Brumbungan desa
Mranggen, kecamatan Mranggen, kabupaten Demak. Pondok pesantren Al
Mubarok didirikan oleh K.H Makhdum Zain dan Hj Al Inayah pada tahun
1960. K.H Makhdum Zain sebelum mendirikan pondok pesantren sendiri
adalah seorang santri di pondok pesantren Futuhiyyah mranggen. Beliau
berasal dari kaliwungu kendal dan karena ketekukanannya beliau menjadi
menantu pengasuh pondok pesantren Futuhiyyah yaitu K.H Muslih.

Saat itu disekitar pondok pesantren banyak masyarakat yang
menjadi kusir kuda dan pada saat itu masih banyak yang belum mengetahui
kalau air kencing itu adalah najis dan tidak sah kalau mau mengerjakan
sholat karena itulah K.H Makhdum Zain mendirikan pondok pesantren.
Awal dalam mendirikan pondok pesantren Al Mubarok K.H Makhdum Zain
beliau hanya memliki dua kamar dan mushola saja. Sekarang ini pondok
pesantren Al Mubarok dilanjutkan oleh putra pertama K.H Makhdum Zain
yaitu K.H Abdullah Ashif, Lc dan sudah berkembang pesat sehingga

memiliki ratusan sant

4.1.2.Visi Dan Misi

Visi : “Terbentuknya manusia sholeh, beriman, bertaqwa, berakhlakul
karimah, berilmu, dan memiliki tanggung jawab sosial

kemasyarkatan”

Misi: 1). Menanamkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah serta
pembinaan akhlakul karimah
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2). Menyediakan pendidikan yang seimbang antara ilmu — ilmu

keislaman dan ilmu pengetahuan umum.
3). Menanamkan tanggung jawab sosial kemasyarakatan

4). Menanamkan kesadaran hidup sehat dan kepedulian terhadap

lingkungan

4.1.3.Kegiatan — Kegiatan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Pengajian Kitab — Kitab Salaf
Tahfidzul Qur’an

Madrasah Diniyah

Pelatihan Khitobiyah

Dzibaiyah

Seni Baca Al — Qur’an

Rebana

Managib Syekh Abd Qodir Jailani

4.2. Analisis Data

4.2.1. Karakter Responden

Responden dalam penelitian ini adalah santri dari Pondok Pesantren

Al Mubarok yang berjumlah 85 orang dengan karakteristik responden yang

dibagi dalam 3 bagian yaitu, jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir.

Untuk memperjelas karakteristik masing masing responden, hal ini

ditunjukan dalam bentuk diagram sebagai berikut:
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a. Jenis kelamin

Gambar 4.1 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

m Laki laki

= perempuan

(Sumber : Olahan data primer, 2022)

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukan bahwa responden dalam
penelitian ini jenis kelamin perempuan adalah paling banyak dengan jumlah
60 orang dan jumlah responden yang berjenis kelamin laki — laki sebanyak
24 orang. Hal ini menujukkan bahwa sebagian besar responden yang

berkontribusi dalam penelitian ini kelaminnya perempuan.

b. Usia

Gambar 4.2 Usia

Usia

>21Tahun 5; 6%
21° Ianun 7/; 8%

20Tahun 9; 117 7 Tahun; 31; 36%

19 Tahun 13; 15% .

18 Tahun; 20; 24%

= 17 Tahun = 18 Tahun = 19 Tahun 20 Tahun =21 Tahun = >21 Tahun

(Sumber : Olahan data primer, 2022)
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Berdasarkan Gambar 4.2, umur responden dalam penelitian ini dari
85 orang, 31 orang berusia 17 tahun, atau sebesar 36%, 20 orang berusia 18
tahun atau sebesar 24%, 13 orang berusia 19 tahun atau sebesar 15%, 9
orang berusia 20 tahun atau sebesar 11%, 7 orang berusia 21 tahun atau
sebesar 8%, 5 orang berusia >21 tahun atau sebesar 6%.
c. Pendidikan terakhir
Gambar 4.3 Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

u SLTP
u SLTA

(Sumber : Olahan data primer, 2022)

Bersasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa responden dengan
lulusan SLTA memiliki presentase paling banyak yaitu sebanyak 46 orang
atau dengan presentase sebesar 54%, responden sisanya yaitu tamatan SLTP
yaitu sebanyak 39 orang atau jumlah presentasenya sebesar 46%.

4.2.2. Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4.1 Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Motivasi 84 13 25 18,82 2,152
Persepsi 84 12 20 15,68 1,896
Pembelajaran 84 14 25 19,70 2,497
Keyakinan 84 12 20 18,95 1,620
Sikap 84 13 25 20,00 3,365
Preferensi Santri 84 4 10 8,23 1,563
Valid N (listwise) 84
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(Sumber : Data primer diolah)

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan nilai valid N atau data masing
masing variabel yang valid adalah 84 responden, dari 84 responden tersebut
preferensi santri (), diperoleh nilai minimum 4, nilai maksimum 10, nilai
mean 8.23 dan nilai standar deviasi sebesar 1,563 yang berarti nilai mean
lebih besar dari pada nilai standar, sehingga deviasi data yang terjadi lebih
kecil. Maka, penyebaran nilainya merata.

Motivasi (X1), dari 84 responden didapatkan nilai minimum 13,
nilai maximum 25, nilai mean 18,82, dan nilai standar deviasi sebesar 2,152
yang berarti nilai mean motivasi lebih besar dari nilai standar deviasi,
sehingga penyimpangannya kecil. Maka, distribusi nilainya beragam.

Persepsi (X2), dari 84 responden yang telah mengisi angket
didapatkan nilai minimum 12, nilai maximum 20, nilai mean 15,68, dan nilai
standar deviasi 1,896 yang berarti nilai mean lebih besar dari nilai standar,
sehingga deviasi data yang terjadi rendah. Maka, distribunya nilainya
seragam.

Pembelajaran (X3), dari 84 responden didapatkan nilai minimum 14,
nilai maximum 25, nilai mean sebasar 19,70, dan nilai standar deviasi 2,497
yang berarti nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi, sehinggga
deviasi data yang terjadi rendah. Jadinya distribunya nilainya seragam.

Keyakinan (X4), dari 84 responden didapatkan nilai minimum 12,
nilai maximum 20, nilai mean 18,95 dan nilai standar deviasi 1,62 yang
berarti nilai mean lebih besar dari pada nilai standar deviasi, sehingga
deviasi data yang terjadi rendah. Jadinya distribusinya nilainya seragam.

Sikap (X5), dari 84 responden didapatkan nilai minimum 13, nilai
maximum 25, nilai mean 20,00, dan nilai standar deviasi 3,365 yang berarti
nilai mean lebih besar dari pada nilai standar deviasi, sehingga deviasi data

yang terjadi rendah. Jadinya distribusinya nilainya seragam.
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4.2.3.Uji Kualitas Data
4.2.3.1. Uji Validitas

Ketika menguji kevalidan sebuah data peneliti sudah menguji
kevalidan keusioner yang telah di sebar kepada santri pondok pesantren
Al Mubarok dengan jumlah 20 santri. Hasil dari pengujian tersebut

seluruh item yang ada di kuesioner menunjukkan valid semua.

Tabel 4.2 Uji Validitas

Variabel Item I'tabel Ihitung Kriteria
Motivasi (X1) X11 0,2146 0,467 Valid
X1.2 0,2146 0,742 Valid
X1.3 0,2146 0,672 Valid
X1.4 0,2146 0,797 Valid
X1.5 0,2146 0,731 Valid
Persepsi (X2) X2.1 0,2146 0,658 Valid
X2.2 0,2146 0,722 Valid
X2.3 0,2146 0,797 Valid
X2.4 0,2146 0,691 Valid
Pembelajaran X3.1 0,2146 0,671 Valid
(X3) .
X3.2 0,2146 0,804 Valid
X3.3 0,2146 0,841 Valid
X3.4 0,2146 0,825 Valid
X3.5 0,2146 0,729 Valid
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Keyakinan X4.1 0,2146 0,793 Valid
(4) X4.2 0,2146 0,868 Valid
X4.3 0,2146 0,872 Valid

X4.4 0,2146 0,788 Valid

Sikap (X5) X5.1 0,2146 0,847 Valid
X5.2 0,2146 0,870 Valid

X5.3 0,2146 0,877 Valid

X5.4 0,2146 0,910 Valid

X5.5 0,2146 0,778 Valid

(Sumber : Data Primer diolah)

Pada tabel 4.2 menunjukan bahwa rhitung variabel Motivasi untuk
X1.1 sebesar 0,467, X1.2 sebesar 0,742, X1.3 sebesar 0,672, X1.4 sebasar
0,797, X1.5 sebesar 0,731. Pada variabel pesepsi item X2.1 sebesar 0,658,
X2.2 sebesar 0,722, X2.3 sebesar 0,797, X2.4 sebesar 0,691. Pada variabel
pembelajaran item X3.1 sebesar 0,671, X3.2 sebesar 0,804, X3.3 sebesar
0,841, X3.4 sebesar 0,825, X3.5 sebesar 0,729. Pada variabel keyakinan
item X4.1 sebesar 0,793, X4.2 sebesar 0,868, X4.3 sebesar 0,872, X4.4
sebesar 0,788. Pada variabel sikap item X5.1 sebesar 0,847, X5.2 sebesar
0,870, X5.3 sebesar 0,877, X5.4 sebesar 0,910, X5.5 sebesar 0,778.

Hasil nilai rhitung yang telah didapat maka bisa ditarik kesimpulan
bahwa semua pernyataan tentang item yang berhubungan dengan variabel
motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan sikap serta preferensi
menabung dinyatakan valid, karena semua pernyataan tentang item
memiliki nilai koefisien korelasi rhitung lebih besar dari rtabel (0,2146).
Oleh karena itu, tidak ada item pernyataan dalam kuesioner variabel
motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap yang diubah atau
dihilangkan.
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4.2.3.2. Uji Reliabilitas

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas

No. Variabel Nilai Cronbach’s | Batas Reliabel Kriteria
Alpha

1. Motivasi (X1) 0,710 0,6 Reliabel

2. Persepsi (X2) 0,664 0,6 Reliabel

3. | Pembelajaran (X3) 0,829 0,6 Reliabel

4. Keyakinan (X4) 0,823 0,6 Reliabel

5. Sikap (X5) 0,907 0,6 Reliabel

(Sumber : Data primer diolah)

Tabel 4.3 menunjukan nilai cronbach’s alpha variabel motivasi (X1)
sebesar 0,710, variabel persepsi (X2) sebesar 0,664, variabel pembelajaran
(X3) sebesar 0,829, variabel keyakinan (X4) sebesar 0,823, variabel sikap
(X5) sebesar 0,907. Sehingga dapar disimpulkan bahwa setiap variabel
yang nilai cronbach’s alpha > 0,6, maka dapat dinyatakan bahwa semua

variabel dalam penelitian ini reliabel.
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4.2.4.Uji Asumsi Klasik
4.2.4.1. Uji Normalitas
Tabel 4.4 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 84
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,16264326
Most Extreme Differences Absolute ,083
Positive ,037
Negative -,083
Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

(Sumber : Data primer dioalah)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa hasil uji normalitas
dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov Test (p-value) nilainya 0,200
artinya nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sesuai dengan aturan dalam
uji normalitas Kolmogrov Smirnov Test apabila nilai sig. lebih besar dari
0,05 maka data yang diujikan telah terbukti berdistribusi normal .
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Gambar 4.4 Uji P-Plot
Uji Grafik P-Plot
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Preferensi Santri

Expected Cum Prob

0o 02 04 06 03

Observed Cum Prob

(Sumber : Data primer diolah)

Berdasarkan gambar 4.4 di atas menunjukkan bahwa uji normalitas
berdasarkan grafik normal P-Plot menyatakan bahwa titik — titik pada grafik
telah mengikuti garis diagonal sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa

model regresi berdistribusi normal normal. Dengan demikian , model

regresi dalam penelitian ini telah memenuhi uji normalitas.

4.2.4.2. Uji Multikoliniaritas

Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Motivasi ,846 1,182
Persepsi ,610 1,638
Pembelajaran ,654 1,529
Keyakinan ,669 1,494
Sikap 551 1,815

a. Dependent Variable: Preferensi Santri

(Sumber : Data primer diolah)
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Untuk mengetahui apakah data tersebut terjadi multikolinearitas
atau tidak, maka ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
1) Nilai VIF <10
2) Nilai Tolerance >0,1
Berdasarkan tabel 4.5 hasil dari uji multikolinearitas menunjukkan nilai
VIF variabel motivasi sebesar 1,181 sehingga nilai VIF <10, persepsi
sebesar 1,638 sehingga nilai VIF <10, pembelajaran sebesar 1,529 sehingga
nilai <10, keyakinan sebesar 1,494 sehinggan <10, sikap sebesar 1,815
sehingga <10. Nilai tolerance variabel motivasi sebesar 0,846 sehingga nilai
tolerance >0,1, variabel persepsi sebesar 0,610 sehingga nilai tolerance
>0,1, variabel pembelajaran sebesar 0,654 sehingga nilai tolerance >0,1,
variabel keyakinan sebesar 0,669 sehingga nilai tolerance >0,1, variabel
sikap sebesar 0,551 sehingga nilai tolerance >0,1. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kelima variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas.
4.2.4.3. Uji Heterokedesitas
Gambar 4.5 Uji Heterokedesitas
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(Sumber : Data primer diolah)
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Berdasarkan gambar 4.5 di atas menyatakan bahwa titik — titik pada
grafik menyebar secara acak dan tidak terbentuk pola secara khusus. Hal ini
membuktikan bahwa data penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas dari

masalah heteroskedastisitas.

4.2.5.Uji Hipotesis
4.2.5.1. Uji Parsial (uji t)

Tabel 4.6 Uji Parsial

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,545 1,899 ,287 775
Motivasi ,146 ,066 ,201 2,198 ,031
Persepsi ,002 ,089 ,002 ,020 ,984
Pembelajaran ,123 ,065 ,197 1,890 ,062
Keyakinan -,124 ,099 -,129 -1,250 ,215
Sikap ,241 ,053 ,520 4,581 ,000

a. Dependent Variable: Preferensi Santri

(Sumber : Data primer diolah)
Untuk mengetahui apakah data tersebut signifikan atau tidak, maka
ditentukan rumus sebagai berikut:
1) Thitung > Ttabel, maka berpengaruh positif
2) Thitung < Ttabel, Maka berpengaruh negatif
Pada penelitian ini di gunakan hipotesis dua arah sehingga Ttabel
bisa dihitung dengan a = 10% :2 =5% (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan
(df) =n-k-1, dimana n = jumlah sampel dan k= jumlah variabel independen,
jadi df = 84-5-1=78. Dengan pengujian dua sisi (signifikansi=0,05), maka
diperoleh tpnel Sebesar 1,66462 sehingga didapat:
a) Pengaruh Motivasi (X1) terhadap Preferensi Menabung (Y)
Thitng > Travel dimana 2,198 > 1,66462 dan variabel motivasi

mempunyai tingkat sig. 0,031 . Hal ini menunjukkan bahwa variabel
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b)

d)

motivasi berpengaruh positif. Nilai signifikansi yang dimiliki variabel
motivasi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,031 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ha: diterima, artinya variabel motivasi
berpengaruh positif dan signifikan signifikan terhadap preferensi santri
menabung di bank syariah.

Pengaruh Persepsi (X2) terhadap Preferensi Menabung ()

Thitng < Traber dimana 0,020 < 1,66462 dan variabel persepsi
mempunyai tingkat signifikansi 0,984. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel persepsi berpengaruh negatif. Nilai signifikansi yang dimiliki
variabel persepsi yaitu lebih besar dari 0,05 yaitu 0,984 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi Ha ditolak, artinya
variabel perspsi berpengaruh negatif signifikan terhadap preferensi
santri menabung di bank syariah.

Pengaruh Pembelajaran (X3) terhadap Preferensi Menabung (YY)
Thitung > Traper dimana 1,890 > 1,66462 dan variabel pembelajaran
mempunyai tingkat signifikansi 0,062. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel pembelajaran berpengaruh positif. Nilai signifikansi yang
dimiliki variabel pembelajaran yaitu lebih besar dari 0,05 yaitu 0,062
< 0,1. Maka dapat disumpulkan bahwa variabel pembelajaran Haz
diterima, artinya variabel pembelajaran berpengaruh positif terhadap
preferensi santri menabung di bank syariah.

Pengaruh Keyakinan (X4) terhadap Preferensi Menabung (YY)

Thitung < Trapel dimana -1,250 < 1,66462 dan variabel keyakinan
mempunyai tingkat sginifikansi 0,215. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel keyakinan berpengaruh negatif. Nilai signifikansi yang
dimiliki variabel keyakinan yaitu lebih besar dari 0,05 yaitu 0,215>
0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel keyakinan Has ditolak,
artinya variabel keyakinan berpengaruh negatif terhadap preferensi
santri menabung di bank syariah.

Pengaruh Sikap (X5) terhadap Preferensi Menabung (Y)

Thitung > Ttabet dimana 4,581 > 1,66462 dan variabel dan variabel sikap
mempunyai tingkat siginifikansi sebesar 0,00. Hal ini menunjukkan
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bahwa variabel sikap berpengaruh positif. Nilai signifikansi yang
dimiliki variabel sikap yaitu lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,00 < 0,05.
Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel
sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi santri
menabung di bank syariah.
4.2.5.2. Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Tabel 4.7 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6682 447 411 1,199

a. Predictors: (Constant), Sikap, Motivasi, Pembelajaran , Keyakinan ,
Persepsi

b. Dependent Variable: Preferensi Santri

(Sumber : Data primer diolah)

Berdasarkan hasil output model summary didapat hasil
determinasi atau adjust Rsquare sebesar 0,411, sehingga dapat di
ambil kesimpulan terdapat kontribusi pengaruh variabel independen
motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan sikap sebesar 41,1%
terhadap preferensi santri menabung dibank syariah. Sedangkan
sisanya (100% - 41,1% = 58,9%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model yang diteliti pada penelitian ini.
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4.2.6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.8 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,545 1,899 ,287 775
Motivasi ,146 ,066 ,201 2,198 ,031
Persepsi ,002 ,089 ,002 ,020 ,984
Pembelajaran ,123 ,065 ,197 1,890 ,062
Keyakinan -,124 ,099 -,129 -1,250 ,215
Sikap ,241 ,053 ,520 4,581 ,000

a. Dependent Variable: Preferensi Santri
(Sumber : Data primer diolah)

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi dapat disusun sebagia
berikut :

Y =a+B1X1+B1X2+B1X3+B1X4+B1X5+e

Y =0,545 + 0,146 + 0,02 + 0,123 - 0,124 + 0,241 + e

1) Konstanta sebesar 0,545 yang menyatakan jika variabel X1, X2, X3,
X4, X5 sama dengan nol yaitu faktor motivasi, perspesi, pembelajaran,
keyakinan, dan sikap maka preferensi santri menabung 0,545. Apabila
variabel independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka
variabel preferensi menabung akan naik atau terpenuhi.

2) Koefisien motivasi bernilai positif 0,146, artinya apabila nilai
variabel motivasi meningkat sebesar satu satuan dan variabel yang lain
konstan, maka akan meningkatkan nilai preferensi santri menabung di bank
syariah sebesar 0,146.

3) Koefisien persepsi bernilai positif sebesar 0,002, artinya apabila
nilai variabel persepsi meningkat sebesar satu satuan dan variabel yang lain
konstan, maka akan meningkatkan nilai preferensi santri menabung di bank
syariah sebesar 0,002.
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4) Koefisien pembelajaran bernilai positif sebesar 0,123, artinya
apabila nilai variabel pembelajaran meningkat sebesar satu satuan dan
variabel yang lain konstan, maka akan meningkatkan nilai preferensi santri
menabung di bank syariah sebesar 0,123.

5) Koefisien keyakinan bernilai negatif sebesar 0,124, artinya apabila
nilai variabel keyakinan meningkat sebesar satu satuan dan variabel yang
lain konstan, maka akan menurunkan nilai preferensi santri menabung di
bank syariah sebesar 0,124.

6) Koerfisien sikap bernilai positif sebesar 0,241, artinya apabila nilai
variabel sikap meningkat sebesar satu satuan dan variabel yang lain konstan,
maka akan meningkatkan nilai preferensi santri menabung dibank syariah
sebesar 0,241.

4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data

1) Variabel motivasi  berpengaruh positif terhadap preferensi santri
menabung di bank syariah, dengan nilai Thitung > Travel (2,198 > 1,66462)
dan nilai signifikansi < 0,05 (0,031 < 0,05). Berdasarkan hasil uji parsial
menunjukan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap preferensi santri menabung dibank syariah. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Widya Aisyah** dan Roni
Andespa®

2) Variabel persepsi berpengaruh negatif terhadap preferensi santri
menabung di bank syariah, dengan hasil nilai Thitung < Ttaver (0,002 <
1,66462) dan nilai siginifikansi > 0,05 (0,984 > 0,05). Berdasarkan hasil
uji parsial menunjukkan bahwa variabel persepsi berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap preferensi santri menabung di bank syariah.

4 Widya Aisyah, “Minat Masyarakat Nagasari Sungayang Menabung Dibank Syariah,”
Perbankan Syariah, no. 13-2-2018 (2018): 1.

4 Andespa, “Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Minat Menbaung Nasabah Di Bank
Syariah.”
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh 1zzudin Fadhlurrahman*® dan Nuril Fijriah*’

3) Variabel pembelajaran berpengaruh positif terhadap preferensi santri
menabung di bank syariah, dengan hasil nilai Thitung > Ttaver (1,890 >
1,66462) dan nilai signifikansi > 0,05 (0,062 > 0,05). Berdasarkan hasil
uji parsial variabel pembelajran berpengaruh positif terhadap preferensi
santri menabung dibank syariah. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Roni Andespa®® dan Wisnu
Bahari Aditama®®

4) Variabel keyakinan berpengaruh negatif terhadap preferensi santri
menabung di bank syariah, dengan hasil nilai Thitung < Ttael (-1,250 <
1,66642) dan nilai signifikansi > 0,05 (0,215 > 0,05). Berdasarkan hasil
uji parsial menunjukkan bahwa variabel keyakinan berpegaruh negatif
terhadap preferensi santri menabung dibank syariah. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Faishol
Lutfi, Arif Pujiyono® dan Rosiul Adib®!

5) Variabel sikap berpengaruh positif terhadap terhadap preferensi santri
menabung di bank syariah, dengan hasil nilai Thiung > Ttaber (4,581 >
1,66462) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarakan hasil
uji parsial menunjukkan bahwa variabel sikap berpengaruh positif dan

signifikan terhadap preferensi santri menabung di bank syariah. Hasil

% |zzudin Fadhlurrahman, Pengaruh Persepsi Dan Perilaku Mahasiswa Terhadap
Preferensi Pada Bank Syariah, 2017.

4 Nurul Fijriah, “PENGARUH PERSEPSI TERHADAP MINAT MENABUNG
MAHASISWA DI BANK SYARIAH (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Angkatan 2018 Universitas Muhammadiyah Metro)” (2021),
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/4433/1/Skripsi Nuril Fijri - Nuril Fijri.pdf.

48 Andespa, “Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Minat Menbaung Nasabah Di Bank
Syariah.”

4 W B Aditama, Pengaruh Sosial, Budaya, Dan Psikologis Terhadap Pengambilan
Keputusan Nasabah Dalam Memilih Bank Syariah: Studi Pada Bank Jatim Syariah Cabang
Surabaya, 2020, http://digilib.uinsby.ac.id/50258/%0Ahttp://digilib.uinsby.ac.id/50258/2/Wisnu
Bahari Aditama_G04216082.pdf.

%0 Faishol Luthfi and Arif Pujiyono, “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PREFERENSI MENABUNG MAHASISWA SANTRI DI PERBANKAN
SYARIAH (Studi Kasus: Pondok Pesantren Madinah Munawwarah, Pondok Pesantren Luhur
Wahid Hasyim, Pondok Pesantren Darul Falah),” Economics 6, no. December (2017): 11.

51 Roisul Adib, Preferensi Santri Terhadap Dalam Peningkatan Minat Menabung Di Bank
Syariah Kabupaten Malang, 2019.
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dari penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Wani’mah®? dan Sopian Johari®?

52 Wani’mah, “Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Preferensi Produk - Produk
Perbankan Syariah” (2020).

% S JOHARI, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi Menabung Pada Bank
Syariah” (2017), http://elibrary.almaata.ac.id/1742/.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Variabel motivasi berpengaruh positif terhadap preferensi santri menabung
di bank syariah. Hal ini dapat dilihat nilai signifikan variabel motivasi lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,031 (0,031 < 0,05). Hasil uji parsial menunjukkan
bahwa nilai Thiwng yaitu sebesar 2,133 lebih besar dari Tewper Yaitu 1,66462
(2,198 > 1,66462). Artinya variabel motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap preferensi santri menabung dibank syariah. Kesimpulan
dari hasil uji parsial yaitu tingginya nilai motivasi santri untuk menabung di
bank syariah maka semakin tinggi pula preferensi santri menabung di bank
syariah.

2. Variabel persepsi berpengaruh negatif terhadap preferensi santri menabung
dibank syariah. Hal tersebut bisa dilihat dari nilai signifikan variabel
persepsi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,984 (0,984 > 0,05). Hasil uji parsial
menunjukan bahwa nilai Thitung Yyaitu sebesar 0,002 lebih kecil dari Tiapel
yaitu 1,66462 (0,002 < 1,66462). Artinya variabel persepsi berpengaruh
negatif terhadap preferensi santri menabung dibank syariah. Kesimpulan
dari hasil uji parsial yaitu rendahnya nilai persepsi santri akan bank syariah
maka semakin rendah pula preferensi santri menabung di bank syariah.

3. Variabel pembelajaran berpengaruh positif terhadap preferensi santri
menabung di bank syariah. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan variabel
pembelajaran lebih besar dari 0,05 yaitu 0,062 (0,062 < 0,05). Hasil uji
parsial menunjukkan bahwa nilai Thitung Yaitu sebesar 1,890 lebih besar dari
Traber yaitu 1,66462 (1,890 > 1,66462). Artinya variabel pembelajaran
berpengaruh positif terhadap preferensi santri menabung dibank syariah.

Kesimpulan dari hasil uji parsial yaitu tingginya pembelajaran santri tentang
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fikih muamalah maka semakin tinggi pula preferensi santri menabung di
bank syariah

4. Variabel keyakinan berpengaruh negatif terhadap preferensi santri
menabung di bank syariah. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan variabel
keyakinan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,215 (0,215 > 0,05). Hasil uji parsial
menunjukkan bahwa nilai Thiwng yaitu sebesar -1,250 lebih kecil dari Ttapel
1,66462(-1,250 < 1,66462). Artinya variabel berpengaruh negatif terhadap
preferensi santri menabung dibank syariah. Kesimpulan dari hasil uji parsial
yaitu rendahnya nilai keyakinan santri maka semakin rendah pula preferensi
santri menabung di bank syariah.

5. Variabel sikap berpengaruh positif terhadap preferensi santri menabung di
bank syariah. Hal ini didapat dilihat dari nilai signifikan variabel sikap lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,00 (0,00 < 0,05). Hasil uji parsial menunjukkan
bahwa nilai Thitung yaitu sebesar 4,581 lebih besar dari Ttabel yaitu 1,66462
(4,581 > 1,66462). Artinya variabel sikap berpengaruh positif terhadap
preferensi santri menabung dibank syariah. Kesimpulan dari hasil uji parsial
yaitu tingginya nilai sikap santri maka semakin tinggi pula preferensi santri
menabung di bank syariah.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis membuat saran — saran yang dapat

digunakan sebagai masukan atau refleksi yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Santri
a. Menambah wawasan mengenai perbedaan bank syariah dan bank
konvenisonal
b. Mencari informasi lebih tentang produk tabungan di bank syariah
2. Bagi Perbankan Syariah
a. Pihak bank emberikan sosialisasi kepada santri — santri mengenai
perbankan syariah agar menambah wawasan dan motivasi untuk

menabung di bank syariah
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Pihak bank memberi informasi kepada santri mengenai perbedaan bank
syariah dengan bank konvensional
Meyakinkan santri bahwa bank syariah beroprasi benar — benar sesuai

dengan syariat Islam

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Menambahkan variabel - variabel yang tidak digunakan dalam
penelitian ini yang mempengaruhi preferensi santri menabung di bank
syariah

Peneliti dapat melakukan wawancara dengan pihak bank secara

langsung agar memperoleh data yang lebih lengkap

59



DAFTAR PUSTAKA

Abubakar, Rifa’i. Pengantar Metodologi Penelitian. Antasari Press, 2021.

Adib, Roisul. Preferensi Santri Terhadap Dalam Peningkatan Minat Menabung Di
Bank Syariah Kabupaten Malang, 2019.

Aditama, W B. Pengaruh Sosial, Budaya, Dan Psikologis Terhadap Pengambilan
Keputusan Nasabah Dalam Memilih Bank Syariah: Studi Pada Bank Jatim
Syariah Cabang Surabaya, 2020.
http://digilib.uinsby.ac.id/50258/%0Ahttp://digilib.uinsby.ac.id/50258/2/Wis
nu Bahari Aditama_G04216082.pdf.

Aflia Fitriani, Qonita, and Susi Hariyawati. “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi
Psikologis Perilaku Konsumen Dalam Keputusan Pembelian Pada Rumah
Makan Sate Tepi Sawah (Jalan Petiken Driyorejo Gresik).” Jurnal Bisnis
Indonesia 9, no. 2 (2018): 91-97.

Ahmadi. “Islam Kaffah: Tinjauan Tafsir Q.S Albagarah 208.” Syariati: Jurnal
Studi Al-Qur’an dan Hukum 11, no. 02 (2016): 187-196.

Aisyah, Widya. “Minat Masyarakat Nagasari Sungayang Menabung Dibank
Syariah.” Perbankan Syariah, no. 13-2-2018 (2018): 1.

Andespa, Roni. “Pengaruh Faktor Pribadi Terhadap Minat Menabung Nasabah Di
Bank Syariah.” Jurnal lembaga Keuangan dan Perbankan 2, no. 2 (2017): 1
14,

—— . “Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Minat Menbaung Nasabah Di Bank
Syariah.” Jurnal Kajian Ekonomi Islam 2, no. 2 (2017): him. 177-191.

Astiti, dewi puri. “Faktor Psikologis Yang Mempengaruhi Konsumen Di Bali”
(2010).

Choiriyah, Fatkul Mubin, and Lugman Hakim. “Determinan Preferensi Menabung
Mahasiswa Di Bank Syariah Dengan Persepsi Sebagai Variabel Moderating.”
Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 8, no. 3 (2021): 275.

Djamaluddin, Ahdar, and Wardana. Belajar Dan Pembelajaran. CV Kaaffah
Learning Center, 2019.

Dr. Vladimir, Vega Falcon. “Petunjuk Alqur’an Tentang Belajar Dan Pembelajaran

60



Syeh Hawib Hamzah.” Gastronomia ecuatoriana y turismo local. 1, no. 69
(1967): 5-24.

Fijriah, Nurul. “PENGARUH PERSEPSI TERHADAP MINAT MENABUNG
MAHASISWA DI BANK SYARIAH (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Angkatan 2018 Universitas Muhammadiyah Metro)”
(2021). https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/4433/1/Skripsi Nuril Fijri -
Nuril Fijri.pdf.

Hanafy, Muh. Sain. “Konsep Belajar Dan Pembelajaran.” Lentera Pendidikan :
Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan 17, no. 1 (2014): 66-79.

Hardani. Ustiawaty, J. Andriani H. Buku Metode Penelitian Kualitatif Dan
Kuantitatif, 2017.

Hidayat, Mansur. “Model Komunikasi Kyai Dengan Santri Di Pesantren.” Jurnal
ASPIKOM 2, no. 6 (2017): 385.

Indonesia, Presiden Republik. Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, 2008.

Irwan, Andi Muhammad. “Pengaruh Faktor Psikologis, Pribadi, Sosial, Dan
Budayaterhadap Keputusan Pembelian Produk Fashion Secara Online (Studi
Kasus Pada Konsumen PT. Lazada Indonesia Di Kota Makassar).” Jurnal
IImiah llmu Manajemen 1, no. 2 (2019): 164-176.

Izzudin Fadhlurrahman. Pengaruh Persepsi Dan Perilaku Mahasiswa Terhadap
Preferensi Pada Bank Syariah, 2017.

JOHARYI, S. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi Menabung Pada Bank
Syariah” (2017). http://elibrary.almaata.ac.id/1742/.

Lolowang, Isye R. A. “Pengaruh Persepsi Dan Preferensi Konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Rumah Tipe Premium.” Jurnal Riset Bisnis dan
Manajemen 7, no. 1 (2019): 91-110.

Luthfi, Faishol, and Arif Pujiyono. “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PREFERENSI MENABUNG MAHASISWA SANTRI
DI PERBANKAN SYARIAH (Studi Kasus: Pondok Pesantren Madinah
Munawwarah, Pondok Pesantren Luhur Wahid Hasyim, Pondok Pesantren
Darul Falah).” Economics 6, no. December (2017): 11.

61



Maulina, Marliah, and Ismaulina Ismaulina. “Analisis Faktor-Faktor Preferensi
Mahasiswa Menabung Di Perbankan Syariah.” AT-TIJARAH: Jurnal
Penelitian Keuangan dan Perbankan Syariah 3, no. 1 (2021): 1-12.

Murniati, Wahyuning. “Analisis Pengaruh Pengetahuan Dan LIngkungan Sosial
Sebagai Mediator Dalam Hubungan Religiusitas Dan Minat Menabung
Mahasiswa Di Perbankan Syariah.” Jurnal Nisbah 4, no. 1 (2016): 1-23.

Nasywa, Nahidah Hanin, and Rachmad Risqy Kurniawan. “Bentuk Maisir Dalam
Surat Al Baqarah 219 Dan Al Maidah 90 (n.d.).
https://ideas.repec.org/p/osf/ostxxx/z5uhe.html.

Nurmalasari, Anggie. “Pengaruh Pengetahuan Dan Motivasi Terhadap Minat
Menabung Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2016 lain Ponorogo Di
Bank Bri Syariah Kcp Ponorogo.” Skripsi (2019).

Pratama, Gilang Raka. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Polisi.”
Pengantar Manajemen 04 (2011): 21-22.

Rahmawati, Heny Kristiana, Hadipolo Kecamatan, and Jekulo Kabupaten.
“Kegiatan Religiusitas Masyarakat Marginal Di Argopuro” 1 (2016): 35-52.

Retor, Sisilya. “Analisis Motivasi, Persepsi, Pembelajaran, Keyakinan Dan Sikap
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Pt. Conbloc Indonesia Surya Manado.”
Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 2, no. 3 (2014): 664—
675.

Ridwan, Ridwan. “Sistem Operasi Bank Syariah Dan Penyajian Dalam Akuntansi
Syariah.” Jurnal Iimiah Al-Syir’ah 9, no. 2 (2016): 1-21.

Rusmanto. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Dan Perilaku Masyarakat
Terhadap Kepatuhan Minum Obat Anti Filaria Di RW Il Kelurahan Pondok
Aren.” Skripsi (2013): 118.
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/24113/1/RUSMA
NTO-fkik.pdf.

Santosa, Purbayu Budi, and Aris Anwaril Muttaqin. “Larangan Jual Beli Gharar :
Telaah Terhadap Hadis Dari Musnad Ahmad Bin Hanbal.” Jurnal Ekonomi
Syariah 3, no. 1 (2015): 157-173.

Sardiyanah. “Faktor Yang Mempengarhi Belajar.” Jurnal Kajian Islam &

62



Pendidikan 10, no. 2 (2018): 66-81.

Sodikin, Arip. “Konsep Motivasi Dalam Al-Qur’an Surah Yusuf Ayat 87 Dan
Surah Ali-Imran Ayat 139 Serta Relevansinya Dengan Bimbingan Dan
Konseling Islam.” Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015.

Supriadi, Supriadi, and Ismawati Ismawati. “Implementasi Prinsip-Prinsip
Perbankan Syariah Untuk Mempertahankan Loyalitas Nasabah.” Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah 3, no. 1 (2020): 41-50.

Syahlan, Taslim, Ali Imran, Laila Ngindana Zulfa, and Ma’as Shobirin.
“Pendampingan Santri Untuk Membangun Tradisi Literasi Di Pondok
Pesantren Al-Mubarok Mranggen Demak.” Dimas 19, no. 1 (2019): 49-60.

Wani’mah. “Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Preferensi Produk -
Produk Perbankan Syariah” (2020).

Yusmad, Muammar Arafat. ASPEK HUKUM PERBANKAN SYARIAH: Dari Teori
Ke Praktik. 2nd ed. Yogyakarta: Deepublish, 2018.

Yusuf, Nidar, and Titi Rohmah. “Persepsi Dan Sikap Masyarakat Terhadap
Penanggalan Jawa Dalam Penentuan Waktu Pernikahan.” Jurnal Agastya 5,
no. 1 (2020): 274-282.

Zuchdi, Darmiyati. “Pembentukan Sikap (Teori Reasoned Action).” Jurnal
Cakrawala Pendidikan 3, no. 3 (1995): 51-63.

63



LAMPIRAN

Lampiran 1 : Identitas Responden

1.
2.

Nama

Jenis Kelamin

Berusia 17 Tahun / Lebih

Usia

Pendidikan Terkahir
Status
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Laki - laki

Perempuan
lya

Tidak



Lampiran 2 : Variabel Penelitian

Istilah beberapa pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (v) pada
kotak yang tersedia dengan alternatif jawaban yang paling tepat dengan kriteria

jawaban sebagai berikut :

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

N : Netral

S . Setuju

SS : Sangat Setuju

Faktor Motivasi

No Pernyataan STS|TS | N S SS

1. | Saya termotivasi untuk menabung di
bank syariah karena bebas dari riba

2. | Saya akan menyisihkan uang untuk

menabung

3. | Saya mulai merencanakan menabung

di bank syariah untuk jangka panjang

4. | Saya menabung di bank syariah karena
melihat teman menabung di bank

syariah

5. | Saya termotivasi untuk menabung di
bank syariah karena melihat promosi

di media sosial
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Faktor Persepsi

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya mendefinisikan bank syariah
berbeda dengan bank konvensional

Saya mengetahui hukum riba

Saya menganggap bank syariah

beroprasi sesuai dengan prinsip syariah

Saya berpendapat bahwa bank syariah
dan bank konvensional sama saja dalam

akadnya

Faktor Pembelajaran

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya pernah belajar tentang akad —

akad yang ada di figih muamalah

Saya menyimak dengan baik ketika
belajar fikih muamalah

Saya selalu menanyakan ketika saya
tidak paham tentang materi fikih

muamalah

Saya mengetahui hukum jual beli

dalam Islam

Saya mengetahui akad — akad yang ada
fikih muamalah
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Faktor Keyakinan

No Pernyataan STS | TS SS
1. | Saya meyakini bahwa setiap perbuatan
manusia di awasi oleh Allah swt
2. | Saya meyakini setiap perbuatan
manusia dicatat oleh malaikat
3. | Saya selalu mengerjakan perintah dan
menjahui larangan dari Allah swt
4. | Saya menengetahui tentang hukum —
hukum dalam islam
Faktor Sikap
No Pernyataan STS| TS SS
1. | Saya percaya bahwa bank syariah
sudah sesuai dengan prinsip islam
2. | Saya berpendapat bank syariah
memiliki prospek bagus di masa depan
3. | Saya berpendapat karyawan bank
syariah profesional dalam memberikan
pelayanan
4. | Saya mengetahui bank syariah
menggunakan sistem bagi hasil
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5. | Saya menganggap bank syariah adalah

bank orang islam

Faktor Preferensi

No Pernyataan STS

1. | Saya mempunyai rekening tabungan di

bank konvensional

2.. | Saya mempunyai rekening tabungan di

bank syariah
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Lampiran 3 : Data Diri Responden

No. | Nama Jenis Usia | Pendidikan | Status
Kelamin Terakhir
1. | Lismaria Ulfa Perempuan 21 SLTA Santri
2. | Albania Perempuan 17 SLTP Santri
3. | Dzirwaniyatusshofi Perempuan 21 SLTA Santri
4. | Nailul Muna Perempuan 17 SLTP Santri
5. | Isnaini Wulan Tari Perempuan 17 SLTP Santri
6. | Ahniva Tathriq Perempuan 18 SLTA Santri
7. | Laili Zahrun Saadah Perempuan 17 SLTP Santri
8. | Rina Karimah Perempuan 18 SLTA Santri
9. | Anisa Fatmala Perempuan 21 SLTA Santri
10. | Aftina Marta Sofia Perempuan 17 SLTP Santri
11. | Saili Nafilatil M Perempuan 17 SLTP Santri
12. | Salma Shofa Perempuan 17 SLTP Santri
13. | Atin Apriyanti Perempuan 17 SLTP Santri
14. | Laila Azka Perempuan 17 SLTP Santri
15. | Intan Pertiwi Perempuan 17 SLTA Santri
16. | Imtinanah Perempuan 18 SLTA Santri
17. | Nurul Nazilatul Nisa | Perempuan 17 SLTP Santri
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18. | Adinda Nur Indrasari | Perempuan 17 SLTP Santri
19. | Asti Diyarani Perempuan 20 SLTA Santri
20. | Fitriani Sa’adatuz Z Perempuan 18 SLTA Santri
21. | Kaila Azka Huwaina | Perempuan 18 SLTA Santri
22. | Mimin Mitasari Perempuan 22 SLTA Santri
23. | Milda Fitria Salsabila | Perempuan 18 SLTA Santri
24. | Miladia Ummul Quro | Perempuan 17 SLTP Santri
25. | Siti Romdhonah Perempuan 18 SLTA Santri
26. | Mahiroh Perempuan 19 SLTA Santri
27. | Muizzatul llmiyah Perempuan 17 SLTP Santri
28. | Indah Nailul Muna Perempuan 23 SLTA Santri
29. | Halimaturrusdiyah Perempuan 21 SLTA Santri
30. | Khofia Lutfi Perempuan 18 SLTA Santri
31. | Nur Azizah Perempuan 19 SLTA Santri
32. | Sa’adati Inayatur R Perempuan 23 SLTA Santri
33. | Siti Rikatul Wardah Perempuan 21 SLTA Santri
34. | Sajida Widayani Perempuan 18 SLTA Santri
35. | Saiwa Salsabila Perempuan 17 SLTP Santri
36. | Fina Barizatul U Perempuan 17 SLTA Santri
37. | Dwi Afrah Nur Ajrina | Perempuan 17 SLTA Santri

70




38. | Ana Aulia Qurrohmah | Perempuan 18 SLTA Santri
39. | Tatjana Mecca Perempuan 17 SLTP Santri
40. | Dias Rasyid Laki — Laki 19 SLTA Santri
41 | Budi Purnomo Laki — Laki 19 SLTA Santri
42. | Dimas Mukhidin Laki — Laki 18 SLTA Santri
43. | Dewi Iraika Perempuan 18 SLTA Santri
44. | Widya Ratna Perempuan 18 SLTA Santri
45. | Rina Karimah Perempuan 17 SLTP Santri
46. | Elnara Kayeya Perempuan 18 SLTA Santri
47. | Riki Ardiyanto Laki — Laki 18 SLTA Santri
48. | Faiz Maulana M Laki — Laki 19 SLTA Santri
49. | M. Andi Najmi Fuadi | Laki — Laki 20 SLTA Santri
50. | Lazimatun Naim Laki — Laki 19 SLTA Santri
51. | Imam Nur Ichsan Laki — Laki 21 SLTA Santri
52. | Agus Setyawan Laki — Laki 17 SLTP Santri
53. | Khoirul Umam Laki — Laki 22 SLTA Santri
54. | Muhammad Roqy Laki — Laki 22 SLTA Santri
55. | Faza Hilmy Assyarfi | Laki — Laki 22 SLTA Santri
56. | M. Lugmanul Hakim | Laki — Laki 22 SLTA Santri
57. | Khadzik Laki — Laki 17 SLTP Santri
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58. | Atsna Hanif Laki — Laki 18 SLTA Santri
59. | Malik Fajar Laki — Laki 18 SLTA Santri
60. | Miftakhul Aini Perempuan 17 SLTP Santri
61. | Lukman Hakim Laki — Laki 17 SLTA Santri
62. | Riza Umami Laki — Laki 17 SLTP Santri
63. | Ikhsan Nur Aziz Laki — Laki 18 SLTA Santri
64. | Charis Hidayatullah Laki — Laki 19 SLTA Santri
65. | M. Khoirul Huda Laki — Laki 17 SLTP Santri
66. | Nadia Putri Anggraini | Perempuan 21 SLTA Santri
67. | Ahmad Haydar Ali Laki — Laki 22 SLTA Santri
68. | Misbahatun Nafiah Perempuan 21 SLTA Santri
69. | Dinda Kusumariana Perempuan 22 SLTA Santri
70. | Dhea Anggraeni Perempuan 17 SLTP Santri
71. | Walit Salasah Laki — Laki 18 SLTA Santri
72. | Ananda Widayanti Perempuan 17 SLTP Santri
73. | Melisa Yulianti Perempuan 17 SLTP Santri
74. | Naila Adibah Perempuan 18 SLTA Santri
75. | Silvy Listyaningrum Perempuan 18 SLTA Santri
76. | Nailil Mona Perempuan 19 SLTA Santri
77. | Diah Sukma Sari Perempuan 23 SLTA Santri
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78. | Badrus Saifil M Laki — Laki 17 SLTP Santri
79. | Rosi Armeliya Perempuan 18 SLTA Santri
80 | Ahmad Hidayatullah | Laki - Laki 18 SLTA Santri
81. | Amini Latifah Perempuan 22 SLTA Santri
82. | Diah Fitri Wahyuni Perempuan 23 SLTA Santri
83. | Lutfi Rizgi Amalia Perempuan 17 SLTP Santri
84. | Lina Maftukhah Perempuan 18 SLTA Santri
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Lampiran 4 : Hasil Analisis Motivasi (X1)

Motivasi Jumlah

5 5 5 3 3 21

5 5 4 4 4 22

4 4 3 4 3 18

4 4 5 4 4 21

4 4 4 4 4 20

4 4 4 4 4 20

4 4 3 4 5 20

4 4 4 4 4 20

4 4 4 4 4 20

4 4 4 3 2 17

4 4 4 3 2 17

4 4 3 3 4 18

4 4 3 4 4 19

4 4 4 4 4 20

4 4 4 4 4 20

4 4 3 2 2 15

5 4 4 3 3 19

5 5 4 3 3 20
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14

13

15

17

20

22

15

18

17

21

17

19

20

19

17

19

23

20

19

16
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18

20

20

21

13

17

19

19

22

20

20

18

18

18

17

17

20

21

18

19
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16

19

18

18

16

21

20

20

17

20

21

18

22

19

21

20

20

18

19

20
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18

19

15

25

18

21
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Lampiran 5 : Hasil Analisis Persepsi (X2)

Persepsi Jumlah

5 5 5 5 20

5 5 5 4 19

4 4 5 4 17

5 5 5 5 20

4 5 4 5 18

4 4 4 4 16

3 4 4 4 15

4 4 4 3 15

4 4 4 ) 17

4 4 3 3 14

3 3 3 3 12

4 5 5 2 16

3 4 4 4 15

3 4 4 4 15

4 4 4 4 16

4 4 2 2 12

3 3 3 3 12

4 4 4 2 14
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3 14
3 14
3 12
3 14
4 17
5 20
3 14
3 17
3 12
4 15
4 16
4 16
5 17
2 13
3 15
3 18
2 13
2 15
3 16
5 17
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4 16
3 15
5 19
3 15
3 16
4 14
4 14
4 16
4 15
4 17
3 16
4 16
3 13
3 15
3 15
4 16
4 16
4 17
3 14
4 17
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5 18
4 17
4 18
4 16
4 17
4 16
4 18
4 16
4 16
5 16
4 13
5 18
4 14
4 16
5 18
4 15
3 14
4 15
4 17
5 18
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3 15
4 17
3 14
4 17
3 12
4 16
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Lampiran 6 : Hasil Analisis Pembelajaran (X3)

Pembelajaran Jumlah

5 5 5 5 5 25

5 5 5 5 5 25

5 5 4 5 4 23

5 5 4 5 4 23

5 4 4 4 4 21

4 4 4 4 |4 20

4 4 4 4 |4 20

4 4 4 ) 4 21

5 5 5 5 5 25

4 3 3 3 3 16

4 4 4 4 4 20

5 5 4 4 4 22

5 4 4 4 3 20

4 4 3 4 4 19

4 4 4 4 4 20

4 4 3 3 3 17

3 3 3 3 3 15

4 4 3 3 4 18
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19

17

14

18

18

20

15

21

19

20

18

20

21

18

20

23

15

21

19

19
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23

19

22

21

18

17

18

19

18

18

22

17

21

18

22

18

21

18

21

16

86




25

19

22

20

22

25

20

20

17

21

19

19

18

17

20

17

19

19

17

19
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20

25

19

24

18

22

88




Lampiran 7 : Hasil Analisis Keyakinan (X4)

Keyakinan Jumlah

5 5 5 5 20

5 5 5 5 20

5 5 5 5 20

5 5 5 5 20

5 5 5 4 19

5 5 5 5 20

4 5 5 5 19

5 5 5 5 20

5 5 5 5 20

5 5 4 3 17

4 4 4 4 16

5 5 5 5 20

5 5 5 5 20

5 5 5 4 19

5 5 5 5 20

4 4 4 3 15

4 4 4 5) 17

5 5 5 3 18
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20

20

16

16

19

20

18

20

16

19

18

12

18

20

20

20

20

20

18

15
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20

20

17

20

19

20

15

20

20

16

20

20

20

20

20

19

19

20

20

20
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20

20

20

20

20

20

20

19

20

20

17

19

18

19

20

20

17

19

18

20
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19

20

20

20

18

19
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Lampiran 8: Hasil Analisis Sikap (X5)

Sikap Jumlah
) ) 5 25
4 4 4 20
4 4 4 20
4 4 4 20
5 5 4 22
5 5 5 25
5 4 5 23
4 5 4 21
4 4 4 20
3 3 3 16
4 3 3 17
4 5 5 21
4 4 4 19
4 4 4 20
4 4 4 20
2 3 3 13
3 3 3 15
4 4 4 22
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16

19

15

19

21

25

18

22

15

21

17

15

14

16

19

25

25

25

25

15
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23

20

21

21

21

19

15

20

21

20

20

21

20

20

25

19

16

19

18

25
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24

23

25

25

23

25

25

18

14

21

17

20

19

16

24

19

18

15

18

21
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20

25

19

25

16

15
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Lampiran 9 : Hasil Analisis Preferensi Santri (Y)

Preferensi Jumlah
5 5 10
4 4 8
5 4 9
4 4 8
4 4 8
5 ) 10
5 4 9
5 3 8
5 4 9
4 3 7
5 5 10
4 3 7
4 4 8
4 2 6
4 4 8
4 4 8
3 3 6
5 5 10
4 4 8
3 3 6
4 3 7
4 4 8

99




10

10

10

10

10

10

10

10

10
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10

10

10

10

10

10
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10

10

10

10

102




Lampiran 10: Karakteristik Responden

1. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

= Laki laki

= perempuan

2. Usia

Usia

I >21 Tahun; 5; 6%

20 Tahun; 9; 11% [ T2hun; 31; 36%

19 Tahun; 13; 15%

I\I

18 Tahun; 20; 24%

m 17 Tahun = 18 Tahun = 19 Tahun = 20Tahun = 21 Tahun

3. Pendidikan
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Pendidikan Terakhir

= SLTP
= SLTA
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Lampiran 11: Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Motivasi 84 13 25 18,82 2,152
Persepsi 84 12 20 15,68 1,896
Pembelajaran 84 14 25 19,70 2,497
Keyakinan 84 12 20 18,95 1,620
Sikap 84 13 25 20,00 3,365
Preferensi Santri 84 4 10 8,23 1,563
Valid N (listwise) 84
Lampiran 12: Hasil Uji Validitas
Variabel Item I'tabel Iitung Kriteria
Motivasi (X1) X1.1 0,2146 0,467 Valid
X1.2 0,2146 0,742 Valid
X1.3 0,2146 0,672 Valid
X1.4 0,2146 0,797 Valid
X1.5 0,2146 0,731 Valid
Persepsi (X2) X2.1 0,2146 0,658 Valid
X2.2 0,2146 0,722 Valid
X2.3 0,2146 0,797 Valid
X2.4 0,2146 0,691 Valid
Pembelajaran X3.1 0,2146 0,671 Valid
(X3) _
X3.2 0,2146 0,804 Valid
X3.3 0,2146 0,841 Valid
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X3.4 0,2146 0,825 Valid

X3.5 0,2146 0,729 Valid

Keyakinan X4.1 0,2146 0,793 Valid

(X4)

X4.2 0,2146 0,868 Valid

X4.3 0,2146 0,872 Valid

X4.4 0,2146 0,788 Valid

Sikap (X5) X5.1 0,2146 0,847 Valid

X5.2 0,2146 0,870 Valid

X5.3 0,2146 0,877 Valid

X5.4 0,2146 0,910 Valid

X5.5 0,2146 0,778 Valid

Lampiran 13: Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Nilai Cronbach’s | Batas Reliabel Kriteria
Alpha
6. Motivasi (X1) 0,710 0,6 Reliabel
7. Persepsi (X2) 0,664 0,6 Reliabel
8. Pembelajaran 0,829 0,6 Reliabel
(X3)

9. | Keyakinan (X4) 0,823 0,6 Reliabel
10. Sikap (X5) 0,907 0,6 Reliabel
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Lampiran 14: Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 84
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,16264326
Most Extreme Differences Absolute ,083
Positive ,037
Negative -,083
Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 15: Hasil Uji P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Preferensi Santri

10

08

06

04

Expected Cum Prob

02

0,0 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Lampiran 16: Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Motivasi ,846 1,182
Persepsi ,610 1,638
Pembelajaran ,654 1,529
Keyakinan ,669 1,494
Sikap ,551 1,815

a. Dependent Variable: Preferensi Santri
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Lampiran 17: Hasil Uji Heterokedesitas

Scatterplot
Dependent Variable: Preferensi Santri
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Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 18: Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,545 1,899 ,287 775
Motivasi ,146 ,066 ,201 2,198 ,031
Persepsi ,002 ,089 ,002 ,020 ,984
Pembelajaran ,123 ,065 ,197 1,890 ,062
Keyakinan -,124 ,099 -,129 -1,250 ,215
Sikap ,241 ,053 ,520 4,581 ,000

a. Dependent Variable: Preferensi Santri
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Lampiran 19: Hasil Uji Simultan

ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 90,508 5 18,102 12,585 ,000°P
Residual 112,194 78 1,438
Total 202,702 83

a. Dependent Variable: Preferensi Santri

b. Predictors: (Constant), Sikap, Motivasi, Pembelajaran , Keyakinan , Persepsi

Lampiran 20: Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,545 1,899 ,287 775
Motivasi ,146 ,066 ,201 2,198 ,031
Persepsi ,002 ,089 ,002 ,020 ,984
Pembelajaran ,123 ,065 ,197 1,890 ,062
Keyakinan -,124 ,099 -,129 -1,250 ,215
Sikap ,241 ,053 ,520 4,581 ,000

a. Dependent Variable: Preferensi Santri

Lampiran 21: Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,6682 447 411 1,199

a. Predictors: (Constant), Sikap, Motivasi, Pembelajaran , Keyakinan ,
Persepsi

b. Dependent Variable: Preferensi Santri
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